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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 
motivasi belajar pekerja remaja di lokasi penambangan pasir sungai Gendol, 
Cangkringan, Sleman, Yogyakarta. 
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan pada penggunaan 
metode fenomenologi.  Desain penelitian pada penelitian ini menggunakan empat 
tahap yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data serta 
tahap evaluasi dan pelaporan. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 3 
orang pekerja remaja di Argomulyo Cangkringan Sleman. Langkah-langkah 
penentuan subjek didasarkan pada teknik purposive. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi dan wawancara. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif oleh Miles dan 
Huberman, yaitu meliputi pengumpulan data, reduksi data, display data, serta 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi sumber dan metode. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada subyek HR terlihat perilaku 
malas-malasan ketika belajar dirumah. Selain itu HR juga jarang mengerjakan PR. 
HR lebih tertarik dengan kegiatan yang dapat menghasilkan uang, namun hal 
tersebut tidak menyurutkan HR untuk memiliki cita-cita yang tinggi. Motivasi 
belajar AV pun tergolong kurang. Hal ini terlihat dari tidak adanya semangat yang 
dimiliki AV untuk belajar. Selain itu AV juga jarang mengerjakan tugas rumah 
yang diberikan di sekolah. Hal yang semacam ini menjadikan AV menjadi pasif 
untuk mewujudkan cita-citanya. yang membedakan antara AV dengan pekerja 
yang lain adalah, AV tertarik dengan hal-hal yang baru, seperti halnya AV terlihat 
senang memelihara lele di kolam belakang rumah. Pekerja PJ juga mengalami hal 
yang sama dengan teman yang lainnya. PJ terlihat tidak bersemangat dalam 
mengerjakan sesuatu khususnya yang berhubungan dengan belajar. PJ lebih sering 
terlihat hanya duduk-duduk santai bercengkarama dengan teman yang lain. Hal ini 
dikarenakan lingkungan di sekitar PJ dekat dengan angkringan sehingga ramai di 
kunjungi orang-orang disekitar tempat tinggal PJ. keadaan semacam inilah yang 
menyebabkan PJ tidak bersemangat untuk belajar, PJ lebih suka menggunakan 
waktunya untuk berkumpul dengan teman-teman disekitar tempat tinggalnya.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah suatu negara yang mempunyai letak strategis, yakni 
terletak antara dua benua dan dua samudera. Indonesia secara geografis terletak 
pada 6  L -    L  dan 95    - 4   BT, berdasarkan letak geografis tersebut, 
Indonesia memiliki kurang lebih 400 gunung api, sekitar 40% dari total gunung 
api tersebut merupakan gunung api yang masih aktif. Gunung api itu tersebar 
pada beberapa pulau, di pulau Jawa terdapat salah satu gunung api yang 
termasuk ke dalam gunung api teraktif di dunia yaitu gunung Merapi. Gunung 
Merapi terletak di kabupaten Sleman, memiliki ketinggian sekitar 2.968 m dpl 
per 2006, gunung Merapi merupakan gunung api yang bertipe strato. 
(http://id.m.wikipedia.org/wiki/Gunung_Merapi) 
Gunung Merapi yang mempunyai siklus 4 tahunan pada 2010 lalu 
meletus dan mengakibatkan kerusakan yang luar biasa. Pemukiman warga 
hancur, sanak saudara meninggal dunia, hewan ternak mati, sumber mata 
pencaharian warga sebagai petani terhenti, dan lebih jauh lagi adalah masa 
depan anak-anak yang terlantar pendidikannya. Namun dilihat dari sisi lain 
bencana erupsi gunung Merapi membawa dampak positif bagi warga 
sekitarnya. Material yang terkandung dalam muntahan material vulkanik 
gunung Merapi yakni berupa pasir dan batu cukup menjanjikan menjadi 
sumber mata pencaharian baru warga sekitar lereng gunung Merapi sebagai 
penambang pasir dan batu.  
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Harga material yang relatif tinggi dipasaran mendorong warga untuk 
membuka lahan penambangan di aliran kali Gendol, hal ini mengakibatkan 
banyak dibukanya penambangan di aliran kali Gendol baik dengan alat manual 
ataupun dengan alat berat. Hasil penambangan yang besar setiap hari 
mendorong masyarakat sekitar kali Gendol menjadi penambang pasir ,orang 
tua, pria, wanita, bahkan anak-anak. Remaja yang seharusnya bersekolah, 
dengan berbagai macam alasan yang mendorong mereka untuk ikut 
menambang di sungai Gendol, hal ini cukup memprihatinkan mengingat 
mereka masih duduk di bangku sekolah.  
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1999 tentang Ratifikasi Konvensi ILO 
Nomor 138 Tahun 1973 mengenai Batas Usia Minimum Diperbolehkan 
Bekerja. Undang-Undang ini mengatur dengan jelas tetntang usia minimum 
sesorang bekerja.  
“1.Umur minimum tidak boleh 15 tahun. Negara-negara yang fasilitas 
perekonomian  dan pendidikannya belum dikembangkan  secara 
memadai dapat menetapkan usia minimum 14 tahun untuk bekerja 
pada tahap permulaan. 
2. Umur minimum yang lebih tua yaitu 18 tahun ditetapkan untuk jenis 
pekerjaan yang berbahaya “yang sifat maupun situasi dimana 
pekerjaan tersebut dilakukan kemungkinan besar dapat merugikan 
kesehatan, keselamatan, atau moral anak-anak” 
3. Umur minimum yang lebih rendah untuk pekerjaan ringan ditetapkan 
pada umur  3 tahun.” 
 
Undang-Undang tersebut menjelaskan bahwa usia seseorang boleh 
bekerja lebih dari 15 tahun dan lebih dari 18 tahun untuk pekerjaan yang 
berbahaya, merugikan kesehatan, keselamatan, atau moral anak-anak.  
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1999 tentang Ratifikasi Konvensi ILO 
Nomor 138 Tahun 1973 mengenai Batas Usia Minimum Diperbolehkan 
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Bekerja diperkuat dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
No. KEP. 235/MEN/2003 tentang jenis-jenis pekerjaan yang membahayakan 
kesehatan, keselamatan atau moral anak, yaitu: 
“Pekerjaan yang berhubungan dengan mesin, pesawat, instalasi dan 
peralatan lainnya meliputi pekerjaan pembuatan, perakitan/pemasangan, 
pengoperasian, perawatan dan perbaikan, pekerjaan yang dilakukan pada 
lingkungan kerja yang berbahaya, pekerjaan-pekerjaan yang mengandung 
bahaya fisik, pekerjaan-pekerjaan yang mengandung bahaya kimia, 
pekerjaan-pekerjaan yang mengandung bahaya biologis, pekerjaan-
pekerjaan yang mengandung sifat dan keadaan bahaya tertentu, pekerjaan-
pekerjaan yang dapat membahayakan moral anak.” 
  
Sesuai dengan keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
diatas, pekerjaan menambang pasir bagi anak-anak termasuk pekerjaan yang 
mengandung bahaya fisik dan mempunyai lingkungan kerja yang berbahaya 
serta mempunyai dampak langsung terhadap moral anak. Moral merupakan 
seperangkat aturan yang menyangkut baik atau buruk, pantas atau tidak pantas, 
benar atau salah yang harus dilakukan atau yang harus dihindari  dalam 
menjalankan hidup. Penambang pasir di kali Gendol yang masih berusia 
remaja merupakan masa pembentukan moral. Remaja penambang di kali 
Gendol belum bisa membedakan hal yang pantas atau tidak pantas, yang 
menjadikan mereka lebih memlilih untuk menjadi penambang pasir. Hal 
tersebut secara tidak langsung berdampak pada motivasi belajar yang dimliki 
siswa untuk sekolah.  
Menurut Uno (2013: 27), motivasi memiliki peran penting dalam proses 
belajar dan pembelajaran, yakni untuk menentukan hal-hal yang dapat 
dijadikan penguat belajar, memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, 
menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar, dan menentukan 
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ketekunan belajar. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa siswa yang 
tidak mempunyai motivasi belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar dan prestasi akademiknya pun akan rendah. Sebaliknya, siswa 
seseorang yang mempunyai motivasi belajar akan dengan baik melakukan 
aktivitas belajar dan memiliki prestasi akademik yang lebih baik.  
Munculnya motivasi belajar pada siswa dikarenakan adanya dorongan 
atau keinginan siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Motivasi belajar 
sangat mempengaruhi semangat belajar yang ditunjukkan. Biggs dan Telfer 
( ugihartono, 2007: 78) menyatakan bahwa “pada dasarnya siswa memiliki 
bermacam-macam motivasi dalam belajar”. Macam-macam motivasi tersebut 
dapat dibedakan menjadi empat golongan, yaitu motivasi instrumental, 
motivasi sosial, motivasi berprestasi, dan motivasi intrinsik. Motivasi 
instrumental berarti bahwa siswa belajar karena didorong oleh adanya hadiah 
atau menghindari hukuman. Motivasi sosial berarti bahwa siswa belajar untuk 
meraih prestasi atau keberhasilan yang telah ditetapkannya. Motivasi instrinsik 
berarti bahwa siswa belajar karena keinginannya sendiri. 
Rendahnya motivasi belajar ditemukan pada remaja yang bekerja sebagai 
penambang pasir di kali Gendol dapat disebabkan oleh rendahnya motivasi 
intrinsik. Motivasi belajar siswa penambang pasir di kali Gendol bukan lagi 
untuk berprestasi, namun berubah menjadi motivasi untuk mengumpulkan 
pundi-pundi uang. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara  yang 
dilakukan peneliti pada 7 September 2014 terhadap tiga pekerja tambang yang 
masih duduk di bangku Sekolah.  
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AV (pelajar SMP) dia terpaksa melakukan pekerjaan penambangan 
dikarenakan desakan ekonomi, ayahnya yang menjadi buruh pekerja bangunan 
dirasa belum cukup untuk membiayai kehidupan keluarga mereka, sehingga 
AV mau tidak mau bekerja dengan tetangganya sebagai penambang pasir. 
Kegiatan penambangan dilakukan AV hanya pada hari Sabtu dan Minggu, 
meskipun kegiatan penambangan pasir yang dilakukan AV hanya pada hari 
Sabtu dan Minggu, AV sering tidak masuk sekolah dikarenakan sakit. 
HR (pelajar SMP) dia mengaku sudah terbiasa menjadi pekerja tambang 
sejak duduk di kelas 6 SD. HR bekerja bersama orang tuanya dan kakak-
kakaknya, sepulang sekolah biasanya HR langsung menuju tempat 
penambangan yang tidak jauh dari rumahnya. HR merasa senang, karena 
dengan menambang dia bisa mendapatkan uang saku lebih. Namun, kelelahan 
sering dirasakan HR kerena dia bekerja setiap hari sepulang sekolah sampai 
selepas maghrib. Berbeda halnya dengan PJ (pelajar SMP) PJ merasa terpaksa 
melakukan pekerjaan menambang, meskipun dia menambang bersama dengan 
ayahnya. Dia merasa sekolahnya terganggu, meskipun tidak setiap hari 
melakukan pekerjaan itu. PJ merasa kurang bisa fokus saat belajar, hal ini 
disebabkan oleh keletihan akibat pekerjaan menambang yang dia lakukan. 
Peranan orang tua sangat diperlukan untuk mendorong motivasi belajar 
anak-anak mereka yang masih bersekolah. Kesadaran orang tua tentang 
pentingnya menciptakan keadaan lingkungan yang nyaman akan berpengaruh 
terhadap meningkatnya motivasi belajar anak. Keletihan merupakan salah satu 
faktor penghambat dari terbentuknya motivasi belajar yang baik, dengan 
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keadaan jasmani dan rohani yang kurang baik maka motivasi belajar anak juga 
akan menurun. Kegiatan penambangan yang dilakukan hampir setiap hari tentu 
menguras kondisi fisik dari pekerja remaja itu sendiri, konsentrasi dalam 
menerima pelajaran di sekolah akan terganggu. Keberhasilan mereka di bangku 
sekolah cukup ditentukan dengan motivasi belajar yang ada pada diri mereka 
sendiri. Motivasi belajar ada yang berasal dari dalam diri seseorang dan dari 
luar diri seseorang, serta terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
motivasi belajar itu sendiri. 
Berdasarkan uraian mengenai permasalahan dan hasil wawancara 
sejumlah narasumber maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Motivasi 
Belajar Pekerja Remaja di Lokasi Penambangan Pasir kali Gendol 
Cangkringan  leman Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 
masalah-masalah yang ada antara lain sebagai berikut : 
1. Masih adanya pekerja penambangan pasir yang berusia sekolah. 
2. Motivasi belajar siswa penambang pasir bukan lagi untuk berprestasi, 
namun menjadi motivasi untuk mengumpulkan pundi-pundi uang. 
3. Rendahnya motivasi belajar ditemukan pada remaja yang bekerja sebagai 
penambang pasir di kali Gendol Menurunnya kondisi badan yang 
menyebabkan turunnya motivasi belajar. 
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4. Pekerja remaja terpaksa melakukan pekerjaan penambangan dikarenakan 
desakan ekonomi.  
5. Adanya penurunan fisik remaja, sehingga mengurangi konsentrasi dalam 
belajar. 
6. Kelelahan sering dirasakan kerena bekerja setiap hari. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti berusaha 
membatasi masalah penelitian yang akan membatasi fokus penelitian dan 
dimasukkan ke dalam batasan masalah sebagai berikut : Motivasi belajar 
pekerja remaja di lokasi penambangan pasir sungai Gendol Cangkringan 
Sleman Yogyakarta. 
 
D. Perumusan Masalah 
Dari batasan masalah diatas dapat dirumuskan permasalahannya 
sebagai berikut “Bagaimana motivasi belajar pekerja remaja penambang pasir 
di sungai Gendol?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan bagaimana motivasi belajar pekerja remaja di lokasi 




F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang akan dilakukan dapat diperoleh manfaat penelitian 
yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Manfaat Ilmiah 
Penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu bimbingan dan 
konseling agar lebih luas dalam memahami permasalahan-permasalahan 
belajar yang terjadi pada siswa di daerah bencana yang membutuhkan 
penanganan dan pendekatan yang khusus. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi pembaca, penelitian ini dapat digunakan sebagai media informasi 
untuk menggambarkan motivasi belajar pekerja remaja di lokasi 
penambangan pasir Kali Gendol. 
2. Bagi jurusan, penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk penelitian 















A. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Dalam suatu pembelajaran, seorang anak membutuhkan suatu 
motivasi, baik motivasi dari dalam diri sendiri maupun motivasi dari luar 
diri anak tersebut. Menurut Clayton Alderfer (H. Nashar, 2004: 42) motivasi 
belajar adalah suatu dorongan internal dan ekternal yang menyebabkan 
seseorang untuk bertindak atau berbuat mencapai tujuan, sehingga 
perubahan tingkah laku pada diri siswa diharapkan terjadi. Pendapat tersebut 
didukung oleh Syaiful Bahri Djamarah (2002: 122) mendefinisikan motivasi 
belajar adalah dorongan atau penggerak maupun penyeleksi perbuatan 
dalam belajar. 
Berkaitan dengan belajar, Hamzah B. Uno (2011: 23) menyatakan 
bahwa hakikat “motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 
pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 
laku”. Lebih lanjut menurut  uprijono (2009:  63), motivasi belajar adalah 
proses yang memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. 
Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, 
terarah dan bertahan lama.   
Biggs dan Telfer sebagaimana dikutip oleh Sugihartono (2007: 78) 
menyatakan bahwa “pada dasarnya siswa memiliki bermacam-macam 
motivasi dalam belajar”. Macam-macam motivasi tersebut dapat dibedakan 
menjadi empat golongan, yaitu motivasi instrumental, motivasi sosial, 
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motivasi berprestasi, dan motivasi intrinsik. Motivasi instrumental berarti 
bahwa siswa belajar karena didorong oleh adanya hadiah atau menghindari 
hukuman. Motivasi sosial berarti bahwa siswa belajar untuk meraih prestasi 
atau keberhasilan yang telah ditetapkannya. Motivasi instrinsik berarti 
bahwa siswa belajar karena keinginannya sendiri. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar adalah dorongan internal maupun eksternal yang menyebabkan 
seseorang belajar demi mencapai tujuan tertentu sehingga berdampak pada 
perubahan tingkah laku pada dirinya. 
2. Bentuk-Bentuk Motivasi dalam Belajar 
A.M. Sardiman (2007: 89-91) membagi motivasi belajar menjadi dua 
yaitu : 
a. Motivasi intrinsik yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam setiap diri individu sudah 
ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Misalnya minat, kesehatan, 
bakat dan intelegensi. 
b. Motivasi ektrinsik yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 
adanya rangsangan dari luar. Misalnya keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat. 
Hal senada dikemukakan oleh Hamzah B. Uno (2003: 33), jenis 
motivasi dilihat dari sudut sumber yang menimbulkannya, motif dibedakan 
dua macam yaitu motif intrinsik dan motif ekstrinsik. Motif intrinsik 
merupakan motif yang  timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar 
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karena ada dari individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan tujuannya, 
sedangkan motif ekstrinsik timbul karena ada rangsangan dari luar individu, 
isalnya dalam dunia pendidikan terdapat minat yang positif terhadap 
kegiatan pendidikan timbul karena melihat manfaatnya. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ada 2 jenis 
motivasi oleh, yaitu motif intrinsik dan motif ekstrinsik. Motif intrinsik dari 
dalam diri individu sedangkan motif ekstrinsik yaitu motif yang berasal dari 
luar diri individu.  
3. Unsur-Unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Seorang siswa yang memiliki motivasi belajar akan menunjukkan 
indikator atau unsur-unsur tertentu. Unsur-unsur motivasi belajar menurut 
Hamzah B. Uno (2013: 23) dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
d. Adanya penghargaan dalam belajar 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
Menurut Sugihartono (2007: 78), motivasi yang tinggi dapat 
menggiatkan aktivitas belajar siswa. Motivasi tinggi dapat ditemukan dalam 
sifat perilaku siswa antara lain: 
a. Adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar yang sangat tinggi. 
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b. Adanya perasaan dan keterlibatan afektif siswa yang tinggi dalam 
belajar. 
c. Adanya upaya siswa untuk senantiasa memelihara atau menjaga agar 
senantiasa memiliki motivasi belajar tinggi. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2011: 97-100) Unsur-unsur yang 
mempengaruhi motivasi belajar adalah : 
a. Cita-cita atau aspirasi siswa 
Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil, seperti 
keinginan belajar berjalan, berebut mainan, dapat bernyanyi, membaca 
dan sebagainya. Timbulnya citc-cita diikuti oleh perkembangan akal, 
moral, kemauan, bahasa, nilai-nilai kehidupan, dan juga dibarengi 
dengan perkembangan kepribadian. Cita-cita akan memperkuat motivasi 
intrinsik maupun ekstrinsik, sebab tercapainya cita-cita akan 
mewujudkan aktualisasi diri. 
b. Kemampuan siswa 
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau 
kecakapan mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi anak 
untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 
c. Kondisi siswa 
Kondisi siswa baik jasmani maupun rohani sangat mempengaruhi 
motivasi belajar. Motivasi belajar siswa akan lebih baik jika keadaan 




d. Kondisi lingkungan siswa 
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat 
tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan masyarakat. 
e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 
Unsur-unsur yang keberadaanya dalam proses belajar yang tidak stabil, 
kadang lemah dan bahkan hilan sama sekali. Siswa memiliki perasaan, 
perhatian, kemauan, ingatan dan pikiran mengalami perubahan berkat 
pengalaman hidup. 
f. Upaya guru dalam membelajarkan siswa 
Upaya guru membelajarkan siswa terjadi di sekolah dan di luar sekolah. 
Upaya yang dimaksudkan disini adalah bagaimana guru mempersiapkan 
diri dalam membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara 
menyampaikannya, menarik perhatian siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa unsur yang 
mempengaruhi motivasi belajar antara lain : Adanya kualitas keterlibatan 
siswa dalam belajar yang sangat tinggi, perasaan dan keterlibatan afektif 
siswa yang tinggi dalam belajar, upaya siswa untuk memelihara atau 
menjaga agar senantiasa memiliki motivasi belajar tinggi, cita-cita atau 
aspirasi siswa, kemampuan, kondisi siswa, kondisi lingkungan siswa, unsur-






4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Menurut Winardi (1992: 18) menyatakan bahwa motivasi seseorang 
sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 
a. Faktor Internal 
1) Persepsi individu mengenai diri sendiri 
Seseorang termotivasi atau tidak untuk melakukan sesuatu banyak 
bergantung pada persepsi. Persepsi seseorang tentang dirinya sendiri 
akan mendorong dan mengarahkan perilaku seseorang untuk 
bertindak. 
2) Harga diri dan prestasi 
Harga diri dan prestasi mendorong individu untuk berusaha agar 
menjadi pribadi yang mandiri, kuat, dan memperoleh kebebasan serta 
mendapatkan status tertentu dalam lingkungan masyarakat, serta 
mendorong individu untuk berprestasi. 
3) Harapan 
Adanya harapan-harapan akan masa depan. Harapan merupakan 
informasi obyektif dari lingkungan yang mempengaruhi sikap dan 
perasaan subyektif seseorang. 
4) Kebutuhan 
Manusia dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadikan dirinya sendiri 





5) Kepuasan kerja 
Suatu dorongan afektif yang muncul dari individunya untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan dari suatu perilaku. 
b. Faktor Eksternal 
1) Jenis dan sifat pekerjaan 
Dorongan untuk bekerja pada jenis dan sifat pekerjaan tertentu 
sesuai dengan obyek pekerjaan yang tersedia akan mengarahakan 
individu untuk menentukan sikap dalam memilih pekeerjaan yang 
akan ditekuni. 
2) Kelompok kerja dimana individu bergabung 
Kelompok kerja dimana individu bergabung dapat mendorong 
individu dalam mencapai tujuan perilaku tertentu. Peranan kelompok 
dalam pencapaian tujuan bersama dapat membantu individu 
mendapatkan kebutuhan akn nilai-nilai kebenaran, kejujuran, 
kebajikan serta dapat memberikan arti bagi individu sehubungan 
dengan kiprahnya dalam kehidupan sosial. 
3) Situasi lingkungan pada umumnya 
Setiap individu terdorong untuk berhubungan dengan rasa 
mampunya dalam melakukan interaksi secara efektif dengan 
lingkungannya. 
4) Sistim imbalan yang diterima 
Imbalan merupakan kualitas dari obyek pemuas yang dibutuhkan 
seseorang yang dapat mempengaruhi motivasi atau dapat mengubah 
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arah tingkah laku dari satu obyek ke obyek yang lain yang 
mempunyai nilai imbalan yang lebih besar, system pemberian 
imbalan dapat mendorong individu untuk berperilaku dalam 
mencapai tujuan. Perilaku dipandang sebagai tujuan sehingga ketika 
tujuan tercapau maka akan timbul imbalan. 
Menurut Djamarah (2002: 124) faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar meliputi: 
a. Faktor angka atau nilai 
Angka dimaksudkan adalah sebagai symbol atau nilai dari hasil 
aktivitas belajar anak didik. Angka atau nilai yang baik mempunyai 
potensi besar untuk memberikan motivasi kepada anak didik lebih giat 
belajar. 
b. Faktor hadiah 
Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai 
penghargaan atau kenang-kenangan. Dalam dunia pendidikan hadiah 
dapat dijadika sebagai alat motivasi. Hadiah dapat diberikan kepada 
anak didik yang berpotensi tinggi, rangking satu, dua, atau tiga dari 
anak didik lainnya. 
c. Faktor kompetisi 
Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat motivasi 





d. Faktor ego-involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada anak didik agar merasakan 
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga salah 
satu bentuk motivasi yang cukup penting. 
e. Faktor pujian 
Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan sebagai 
alat motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan 
sekaligus merupakan motivasi yang baik. 
f. Hukuman  
Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila 
dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang 
baik dan efektif. 
Dari uraian para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa, faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar adalah faktor internal yaitu persepsi, 
harapan, kebutuhan, kepuasan, ego-involvement, dan faktor ekternal 
meliputi jenis dan sifat pekerjaan, kelompok kerja, situasi lingkungan, 
hadiah, faktor angka dan nilai, pujian, kompetisi, hukuman. 
5. Fungsi Motivasi Belajar 
Menurut A.M. Sardiman (2007: 83) fungsi motivasi belajar ada tiga 






a. Mendorong manusia untuk berbuat 
Sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam 
hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 
dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan 
Yakni kearah tujuan yang hendaknya dicapai. Dengan demikian motivasi 
dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 
dengan rumusn tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan 
Menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi 
guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang tidak 
bermanfaat dengan tujuan tersebut. 
Hamalik (2005: 161) mengemukakan tiga fungsi motivasi, yaitu : 
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan 
Tanpa motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah 
Menggerakkan kearah pencapain tujuan yang diinginkan. 
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak 
Motivasi ini berfungsi sebagai mesin, besar kecilnya motivasi akan 
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan atau perbuatan. 
Lebih lanjut Suprijono (2009: 162) menyebutkan bahwa motivasi 
belajar berkaitan erat dengan tujuan belajar. Terkait dengan hal tersebut, 
motivasi belajar memiliki beberapa fungsi sebagai berikut: 
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a. Mendorong peserta didik untuk berbuat. Motivasi sebagai pendorong 
atau motor dari setiap kegiatan belajar. 
b. Menentukan arah kegiatan pembelajaran yakni ke arah tujuan belajar 
yang hendak dicapai. Motivasi belajar memberikan arah dan kegiatan 
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan pembelajaran. 
c. Menyeleksi kegiatan pembelajaran, yakni menentukan kegiatan-kegiatan 
apa yang harus dikerjakan yang sesuai guna mencapai tujuan 
pembelajaran dengan menyeleksi kegiatan-kegiatan yang tidak 
menunjang bagi pencapaian tujuan tersebut. 
Dari penjelasan dari beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan beberapa 
fungsi motivasi belajar yaitu: Mendorong timbulnya suatu kelakuan, 
motivasi berfungsi sebagai pengarah dan motivasi berfungsi sebagai 
penggerak.  
6. Teknik-Teknik Memotivasi Belajar 
Menurut Hamzah B. Uno (2011: 34), teknik-teknik memotivasi siswa 
dalam pembelajaran diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Pernyataan penghargaan secara verbal 
b. Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan 
c. Menimbulkan rasa ingin tahu 
d. Memunculkan sesuatu yang tidak diduga  
e. Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan suatu 
konsep dan prinsip yang telah dipahami.  
f. Menggunakan simulasi dan permainan. 
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g. Memberi kesempatan untuk memperlihatkan kemahiranya didepan 
umum.  
h. Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan. 
i. Memahami iklim sosial dalam sekolah. 
j. Memperpadukan motif-motif yang kuat. 
k. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai 
l. Merumuskan tujuan-tujuan sementara. 
m. Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai. 
n. Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri. 
o. Memberikan contoh yang positif 
 
B. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk (2008 : 123), remaja diterjemahkan dari 
bahasa latin yaitu adolescence yang berarti tumbuh atau tumbuh untuk 
masak, menjadi dewasa. Adolecen atau remaja menggambarkan seluruh 
perkembangan remaja baik perkembangan fisik, intelektual, emosi dan 
sosial. Menurut Hurlock (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 124), awal masa 
remaja berlangsung kira-kira dari 13- 16 tahun atau 17 tahun, dan akhir 
masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun yaitu usia 
matang secara hukum.  
Santrok (2003:26), remaja dimaksudkan sebagai masa perkembangan 
praliahan antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan 
21 
 
biologis, kognitif dan sosial-emosional. Perubahan biologis, kognitif, dan 
sosial-emosional yang yang terjadi berkisar dari perkembangan fungsi 
seksual, proses berfikir abstrak sampai pada kemandirian. Masa remaja awal 
(early adolescence) kira-kira sama dengan sekolah menengah pertama dan 
mencakup kebanyakan perubahan pubertas. Masa remaja akhir (late 
adolescence) menunjuk kira-kira setelah usia 15 tahun. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulankan bahwa remaja 
merupakan masa perkembangan serta peralihan antara masa anak-anak ke 
masa dewasa yang mencakup perkembangan fisik, intelektual, emosi dan 
sosial.  Masa remaja berlangsung antara umur 13-18 tahun. 
2. Tugas Perkembangan Remaja 
Menurut Havighurst (dalam Rita Eka Izzaty dkk, 2008:126), ada 
beberapa tugas perkembangan yang harus diselesaikan dengan baik oleh 
remaja, yaitu : 
a. Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya baik 
pria maupun wanita 
Individu berusaha mempelajari peran masing-masing baik sebagai 
pria atau wanita. Remaja dalam hal ini belajar untuk menjalin hubungan 
baru dan menyesuaikan diri dengan teman sebayanya. 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita 
Mempelajari peran sosial sesuai dengan jenis kelaminnya sebagai 
pria atau wanita. Adanya penerimaan peran individu baik sebagai pria 
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maupun wanita akan membantu individu dalam pencapaian peran 
sosialnya. 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya secara efektif 
Individu akan lebih menghargai dirinya sendiri dengan menerima 
kondisi fisik, menjaga dan melindungi dirinya sendiri, serta 
menggunakannya secara efektif.  
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab  
Remaja belajar dan berpartisipasi sebagai orang dewasa yang 
bertanggung jawab dalam kehidupan masyarakat dan mampu menjunjung 
nilai-nilai masyarakat dalam perilakunya.  
e. Mempersiapkan karir ekonomi 
Individu belajar merencanakan kehidupannya sendiri. Adanya 
keinginan remaja untuk dapat berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain. 
f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
Individu belajar untuk hidup bersama dengan orang lain, serta 
belajar untuk dapat percaya, jujur, dan terbuka terhadap orang lain. 
Mampu untuk memahami adanya perbedaan pendapat maupun perilaku 
dengan orang lain. 
g. Memperoleh perangkat nilai-nilai dan sistem etika sebagai pegangan 
untuk berperilaku. 
Remaja di sini belajar dari agama, budaya, maupun pengalaman 




Rita Eka Izzaty dkk (2008:126), menerangkan bahwa tugas 
perkembangan remaja sangat menuntut pada perubahan-perubahan besar 
yang terjadi dalam sikap maupun tingkah laku individu. Sehingga hanya 
sedikit anak laki-laki maupun  perempuan yang diharapkan untuk dapat 
menguasai tugas-tugas perkembangan tersebut selama masa remaja awal, 
apalagi mereka yang kematanganya terlambat.  
3. Karakteristik Remaja 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak dengan masa 
dewasa yang mengalami perkembangan pada semua aspek, baik fisik 
maupun non fisik untuk memasuki masa dewasa. Masa remaja, seperti 
masa-masa sebelumnya memiliki cirri-ciri khusus yang membedakan masa 
sebelum dan sesudahnya. Menurut Hurlock (dalam Rita Eka Izzaty dkk, 
2008:124-126), menjelaskan ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Masa remaja sebagai periode penting 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting pada masa remaja 
disertai dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat menimbulkan 
penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai, serta minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Masa remaja merupakan peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan segala sesuatu yang 
bersifat kekanak-kanakan serta mempelajari pola perilaku dan sikap yang 
sudah ditinggalkan. Pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak dan 
juga bukan orang dewasa. 
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c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Pada masa remaja terjadi perubahan fisik yang sangat pesat, juga 
perubahan perilaku dan sikap yang berlangsung pesat. Sebaliknya jika 
perubahan fisik menurun maka diikuti perubahan sikap dan perilaku yang 
menurun juga. Menurut Harlock ada empat macam perubahan yaitu : 
meningginya emosi, perubahan tubuh, minat, dan peran yang diharapkan, 
berubahnya minat dan pola perilaku serta adanya sikap ambivalen 
terhadap setiap perubahan. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada masa ini mereka mulai mendambakan identitas diri atau tidak 
puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-teman dalam segala hal, 
seperti pada masa sebelumnya. Namun dengan adanya sifat yang 
mendua, dalam beberapa kasus menimbulkan suatu dilema yang dapat 
menyebabkan krisis identitas. Pada saat ini remaja berusaha untuk 
menunjukkan siapa diri dan peranannya dalam kehidupan masyarakat. 
e. Usia bermasalah 
Pemecahan masalah pada remaja sudah tidak seperti pada masa 
sebelumnya yang dibantu oleh orangtua dan gurunya. Pada saat remaja, 
masalah yang dihadapi akan diselesaikan secara mandiri, mereka 
menolak bantuan dari orang tua dan guru lagi. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakukan 
Mada masa ini sering timbulnya pemikiran yang kurang baik 
negatif. Hal tersebut sangat mempengaruhi konsep dan sikap remaja 
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terhadap dirinya sendiri, sehingga remaja sulit untuk beralih kemasa 
dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja lebih memandang dirinya dan diri orang lain sebagaimana 
apa yang diinginkannya, terlebih pada cita-cita mereka, sehingga 
mengakibatkan emosi mereka meninggi dan mudah marah apabila 
keinginannya tidak tercapai. 
h. Masa remaja sebagai masa ambang dewasa 
Peralihan dari masa remaja ke masa dewasa menimbulkan 
kegelisahan bagi mereka, ketidaksiapan mereka dalam masa ini membuat 
mereka sudah mulai berperilaku seperti status orang dewasa.. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa masa remaja 
merupakan masa dimana individu megalami perubahan-perubahan fisik 
maupun psikologis yang berkembang dari konsep diri yang dimiliki masing-
masing individu. Remaja juga rentan akan permasalahan percintaan, 
persahabatan, dan pemberontakan yang mengakibatkan pada sikap sosial 
remaja. 
 
C. Pekerja Remaja 
1. Pengertian Pekerja Remaja 
Secara umum pekerja atau buruh remaja adalah remaja yang 
melakukan pekerjaan secara rutin untuk orang tuanya, untuk orang lain atau 
untuk dirinya sendiri yang membutuhkan sejumlah besar waktu, dengan 
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menerima imbalan atau tidak (Suyanto, 2003: 3). Pada penelitian ini pekerja 
remaja adalah sebuah istilah untuk mempekerjakan remaja. Istilah pekerja 
remaja dapat memiliki konotasi pengeksploitasian remaja atas tenaga 
mereka, dengan gaji yang kecil atau pertimbangan bagi perkembangan 
kepribadian mereka, keamanannya, kesehatannya, dan prospek masa depan  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pekerja remaja adalah remaja yang melakukan suatu pekerjaan 
dengan tujuan tertentu dengan upah yang kecil dan membahayakan kondisi 
tumbuh kembangnya. 
2. Faktor-Faktor Penyebab Remaja Bekerja 
a. Kemiskinan 
Pada keluarga miskin, anak merupakan jaminan hidup keluarga karena 
tenaganya memberikan sumbangan penghasilan keluarga. Berdasarkan 
penelitian oleh Suyanto dan Mashud (2000: 33) menemukan bahwa lebih 
dari separuh orang tua menghendaki anaknya membantu pekerjaan orang 
tua dengan maksud-maksud sosial edukatif, meski pada kenyataannya hal 
ini tetap mengakibatkan banyak anak lebih tertarik menekuni pekerjaan 
dari pada sekolahnya. 
b. Pendidikan 
Biaya pendidikan merupakan salah satu sebab dari anak untuk bekerja. 
Anak yang gagal dalam pendidikan lebih terdorong untuk bekerja dan 
sebaliknya anak yang bekerja sambil sekolah cenderung menurun 
prestasinya, atau mudah mengalami drop out (Suyanto dan Mashud, 
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2000: 22). Dengan demikian, mahalnya biaya pendidikan menempatkan 
anak pada posisi yang sulit. Anak yang masih berminat sekolah tetapi 
orang tuanya tidak mampu membiayai akan memaksa anak itu untuk 
bekerja. Sementara itu, kesibukan bekerja akan membuat anak tersebut 
terganggu prestasi belajarnya, terpaksa membolos dari kelas dan akhirnya 
terpaksa drop uot. 
c. Rendahnya biaya yang dikeluarkan untuk pekerja anak 
Di perusahaan-perusahaan informal berskala kecil, dimana undang-
undang ketenagakerjaan tidak dilaksanakan, mempekerjakan anak 
merupakan pilihan yang menarik kerena anak dapat dibayar dengan upah 
yang lebih rendah dari pada upah orang dewasa. Tidak seperti pekerja 
dewasa, anak-anak pada umumnya juga tidak menjadi anggota serikat 
pekerja atau serikat buruh dan dianggap lebih mudah dikendalikan 
d. Perekonomian informal 
Pekerja anak lebih umum dijumpai di perusahaan-perusahaan kecil yang 
tidak terdaftar di sektor informal dari pada di tempat kerja yang lebih 
besar. Pengawas ketenagakerjaan jarang mengunjungi tempat-tempat 
kerja sekecil itu dan di sana tidak terdapat serikat pekerja  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab anak 
bekerja antara lain yaitu faktor kemiskinan, faktor pendidikan, faktor 







A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian mulai dari perumusan 
masalah sampai dengan penarikan kesimpulan. Di dalam mengadakan suatu 
penelitian, demi mencapai keberhasilan penelitian itu sendiri maka diperlukan 
adanya suatu metodologi yang sesuai dengan obyek penelitian. Pendekatan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
(qualitative research). Bogdan dan Taylor (Lexy J. Moleong, 2005: 4) 
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar 
dari individu tersebut secara utuh. Jadi dalam hal ini tidak bisa mengisolasikan 
individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tapi perlu 
memandangnya sebagai bagian dari suatu keseluruhan.  
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan pada penggunaan 
metode fenomenologi. Istilah fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
phainomenon yang berarti penampakan diri dan logos  yang berarti akal.ilmu 
tentan penampakan berarti ilmu tentang apa yang menampakan diri pada 
pengalaman subjek. Dhony Gahrial Adian dalam buku pengantar 
Fenomenologi menyebutkan bahwa fenomenologis adalah sebuah studi tentang 
fenomena-fenomena atau apa saja yng tmpak. Dengan kata lain fenomenologi 
merupakan mendapatkan penjelasan tentang realitas yang tampak. 
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B. Langkah-Langkah Penelitian 
Dalam mewujudkan pelaksanaan penelitian yang baik, terarah dan 
sistematis, maka peneliti akan membagi proses pelaksanaan penelitian ke 
dalam tahapan-tahapan penelitian. Lexy J. Moleong (2005: 127-148) 
menguraikan ada tiga tahapan dalam pelaksanaan penelitian yaitu sebagai 
berikut : 
1. Tahap Pra Lapangan 
Pada tahap ini, peneliti mengadakan survei pendahuluan. Selama proses 
survei ini peneliti melakukan penjajagan lapangan terhadap latar penelitian, 
mencari data dan informasi tentang pelajar yang bekerja sebagai penambang 
pasir. Selain itu peneliti juga melakukan penyusunan rancangan penelitian 
yang meliputi garis besar metode penelitian yang digunakan dalam proses 
penelitian nantinya. Peneliti melakukan survei pendahuluan pada bulan 
September 2014. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap ini, peneliti memahami latar belakang penelitian, 
mempersiapkan diri memasuki lapangan guna berperan serta dalam rangka 
proses pengumpulan data. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
melakukan wawancara terhadap informan dan key informan. Tahap 






3. Tahap Analisis Data 
Peneliti melakukan proses analisis data kualitatif sampai pada interpretasi 
data-data yang telah diperoleh sebelumnya. Selain itu peneliti juga 
menempuh proses triangulasi data. 
 
C. Subjek Penelitian 
Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive. 
Teknik purposive adalah pemilihan subjek penelitian berdasarkan 
pertimbangan, kriteria atau ciri-ciri tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan 
penelitian (Lexy J. Moleong, 2005: 165). Subjek penelitian ini dipilih 
berdasarkan kriteria antara lain: 
1. Pekerja remaja yang berusia 12-15 tahun 
2. Pekerja remaja yang sudah telah bekerja selama 3 tahun 
3. Bersedia menjadi subjek penelitian. 
4. Mempunyai waktu yang cukup untuk dimintai informasi. 
Berdasarkan kriteria diatas, maka subjek dalam penelitian ini sebanyak 
tiga pekerja remaja. 
 
D. Waktu Penelitian 
Waktu pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada Desember 





E. Setting Penelitian 
Setting dalam penelitian ini diperoleh dari kesepakatan antara peneliti 
dan subjek. Waktu dan tempat yang telah disepakati oleh subjek untuk 
melakukan wawancara yaitu di rumah dan lingkungan tempatnya menambang. 
 
F. Teknik Pengambilan Data 
Metode pada penelitian ini adalah metode wawancara dan observasi. 
Salah satu pertimbangan itu, penelitian kualitataif ini juga akan menggunakan 
metode wawancara dan observasi. Alasan lain dipilihnya metode wawancara 
dan observasi karena dirasa mampu memberikan informasi yang mendalam. 
Sejalan dengan pendapat Patton (Nasution, 2001: 67) bahwa peneliti dalam 
lapangan lebih mampu memahami konteks data secara holistik, dan dapat pula 
menemukan hal baru selama proses penelitian. Adapun teknik pengambilan 
data yang dilakukan peneliti meliputi: 
1. Wawancara 
Menurut Esterberg (Sugiyono, 2010: 317), wawancara adalah 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide dengan cara tanya 
jawab, sehingga dapat dikonsentrasikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 
bersruktur atau biasa disebut wawancara mendalam. Menurut Dedy 
Mulyana  (2004: 181), wawancara tidak terstruktur atau wawancara 
mendalam lebih luwes karena susunan pertanyaan dan kata-kata dapat 
diubah saat wawancara dilakukan disesuaikan dengan kebutuhan dan 
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kondisi saat wawancara. Selain itu, wawancara tidak berstruktur adalah 
wawancara tanpa menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara 
sistematis untuk mengumpulkan datanya. Pedoman yang yang digunakan 
hanya secara garis besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 
2010: 320). Dalam penelitian ini, wawancara akan dilakukan secara 
berulang-ulang dengan ketiga subjek.  
2. Observasi  
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Ketika melakukan 
observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna yang terkandung dari 
perilaku tersebut (Marshall dalam Sugiyono, 2010: 310). Sementara itu 
menurut Suharsimi Arikunto (2005:133) observasi atau pengamatan adalah 
kegiatan yang meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indera. Dalam penelitian ini, peneliti memilih 
jenis observasi nonpartisipan. Observasi nonpartisipan berarti peneliti tidak 
terlibat dalam kegiatan sehari-hari dan hanya sebagai pengamat independen 
(Sugiyono, 2010: 204). Selanjutnya, observasi dapat dilakukan dengan dua 
cara, yaitu: 
a. Observasi non sistematis, observasi yang dilakukan oleh pengamat 
dengan tidak menggunakan instrumen pengamatan. 
b. Observasi sistematis, observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
Untuk menghindari kebingungan pemfokusan pencarian data 
dilapangan, maka dalam penelitian ini observasi yang dilakukan adalah 
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observasi sistematis dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen 
pengamatan. Ketika melaksanakan observasi,  peneliti dibantu oleh 
observan lain untuk meminimalisir kekurangan dalam penelitian serta 
memperoleh hasil data yang lengkap. 
 
G. Instrumen Penelitian 
1. Peneliti Sebagai Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang berperan menjadi alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2010: 305). Sejalan dengan 
pendapat Moleong (2005: 168) bahwa kedudukan peneliti dalam 
penelitian kualitatif sekaligus sebagai perencana, pelaksana pengumpulan 
data, analisis, penafsir data, dan sebagai pelapor hasil penelitian. 
Nasution (Sugiyono, 2010: 307) juga menyebutkan bahwa peneliti 
sebagai instrumen utama penelitian mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Peneliti harus peka dan dapat bereaksi terhadap berbagai macam 
stimulus dari lingkungan dan mampu memilih mana yang berguna 
bagi penelitian. 
b. Mampu menyesuaikan diri pada semua keadaan dan mampu 
mengumpulkan aneka ragam data sekaligus. 
c. Berkeyakinan bahwa hanya manusia yang dapat menangkap segala 
situasi secara keseluruhan. 
d. Harus sering merasakan situasi yang melibatkan interaksi manusia 
untuk dapat memahami apa makna yang terkandung didalamnya. 
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e. Dapat segera menganalisa data, menafsirkan, dan melahirkan hipotesis 
dengan segera untuk menentukan arah penelitian selanjutnya. 
f. Hanya manusia yang dapat mengambil kesimpulan dari data yang 
dikumpulkan pada suatu saat dan menggunakan segera untuk 
mendapatkan perbaikan. 
g. Dapat menangkap respon yang aneh sebagai upaya untuk menambah 
keyakinan dan pemahaman mengenai aspek yang diteliti. 
Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung dalam proses 
pengambilan data dengan menggunakan metode wawancara dan 
observasi. Selain itu juga menggunakan alat bantu pedoman wawancara 
dan pedoman observasi untuk mempermudah penelitian dalam 
memaparkan pertanyaan dan pencarian informasi yang lebih terarah dari 
tempat observasi..  
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan daftar pertanyaan yang dipakai 
sebagai acuan dalam proses wawancara pada penelitian. Pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan adalah mengenai motivasi belajar subyek 
penelitian. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
 
No Indikator Sub Indikator 
1 Dorongan untuk berbuat yang 
berasal dari diri individu.  
(dorongan internal) 
a. Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil  
b. Dorongan dan kebutuhan untuk 
belajar 
c. Harapan akan cita- cita masa depan 
2 Dorongan untuk berbuat  yang 
berasal dari luar individu. 
(dorongan eksternal) 
a. Menarik perhatian subyek   




c. Adanya lingkungan belajar yang 
kondusif  
d. Adanya kegiatan belajar yang 
menarik                                                                             
 
Pedoman wawancara yang telah dibuat oleh peneliti ini digunakan 
untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai subjek 
penelitian. 
3. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi ini berisi aspek-aspek yang berkaitan dengan 
hal-hal yang diamati. Peneliti melakukan observasi terhadap subjek pada 
saat berjalannya wawancara. Adapun pedoman observasi disusun secara 
rinci pada tabel  berikut. 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No Indikator Sub Indikator 
1 Dorongan untuk berbuat 
yang berasal dari diri 
individu.  
(dorongan internal) 
a. Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil  
b. Dorongan dan kebutuhan untuk 
belajar 
c. Harapan akan cita- cita masa 
depan 
2 Dorongan untuk berbuat  
yang berasal dari luar 
individu. 
(dorongan eksternal) 
a. Menarik perhatian subyek   
b. Adanya penghargaan dalam 
belajar 
c. Adanya lingkungan belajar yang 
kondusif  
d. Adanya kegiatan belajar yang 
menarik                                                                             
 
Pedoman observasi yang telah dibuat oleh peneliti ini akan 
digunakan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dari 
subjek yang akan diteliti. Pada waktu pengamatan dilakukan pedoman 
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observasi yang telah dibuat penulis ini dapat berkembang seiring dengan 
penemuan-penemuan peneliti di lapangan. 
 
H. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan dari data yang didapat akan diujikan agar benar-benar 
sesaui dengan tujuan dan maksud penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi sendiri diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Sementara itu, menurut 
Lexy, J, Moleong (2005: 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
tersebut. 
Tringulasi data yang digunakan dalam penelitaian ini adalah 
triangulasi dengan sumber. Menurut Patton (Lexy, J, Moleong, 2005:330) 
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangulasi data dalam penelitian 
ini dicapai dengan: 
1. Membandingkan data hasil wawancara subjek dengan hasil wawancara 
kepada orang tua subjek. 
2. Membandingkan data hasil wawancara subjek dengan hasil wawancara 
dengan teman dekat subjek. 
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I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini 
mengacu pada konsep Milles & Huberman (Sugiyono, 2010: 337-345) yaitu 
interactive model (model interaktif) yang mengklasifikasi analisis data 
dalam tiga langkah, yaitu : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilahan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dalam proses ini, data 
yang dirasa tidak penting akan dihapus. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data sebagai kesatuan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan yang dilanjutkan dengan 
pengambilan tindakan. Penyajian data yang paling sering digunakan pada 
data kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dimulai dari pengumpulan 
data, seorang peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat 
keterarturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi, alur sebab 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian yang tentang motivasi belajar pekerja remaja dilokasi 
penambangan pasir sungai gendol dilakukan di daerah Argomulyo 
Cangkringan Sleman. Setting penelitian dilakukan di rumah informan dan 
lingkungan sekitar rumah informan. 
2. Deskripsi Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini informasi bersumber pada tiga pekerja remaja 
dan dua key informan dari masing-masing informan. Dalam penelitian ini 
yang menjadi key informan adalah orang tua dan teman dekat informan 
yang mengenal dekat dengan informan. Nama informan dan key informan  
yang digunakan oleh peneliti adalah inisial, hal ini bertujuan untuk 
menghormati dan menjaga kerahasiaan identitas informan dan key informan, 
selain itu juga bertujuan agar informan dan key informan bersedia untuk 
lebih terbuka dalam menjawab pertanyaan peneliti sehingga tujuan 
penelitian yang ingin dicapai peneliti dapat tercapai dengan baik. 
Tabel 3. Profil Informan 
No Keterangan Informan 1 Informan 2 Informan 3 
1 Nama Av (inisial) Hr (inisial) Pj (inisial) 
2 Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki Laki-laki 
3 Usia 14 tahun 14 tahun 14 tahun 
4 Pendidikan SMP SMP SMP 
5 Agama  Islam Islam Islam 
6 Alamat Sleman Sleman Sleman 
7 Menambang pasir Ya Ya Ya 
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Ketiga informan adalah pekerja remaja yang melakukan pekerjaan 
menambang pasir di sungai Gendol. Berikut deskripsi profil informan 
berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti : 
a. Informan Av (inisial) 
Av adalah seorang pekerja remaja yang melakukan pekerjaan 
menambang pasir di kali Gendol, saat ini Av masih berstatus sebagai 
pelajar SMP. Av tinggal bersama dengan orang tuanya, neneknya dan 
adiknya, keadaan tempat tinggal Av cukup sederhana dan tidak terlalu 
besar. Rumah Av hanya memiliki dua kamar tidur, dengan hanya 
memiliki dua kamar tidur terkadang Av tidur dan belajar di sembarang 
tempat. Ayah Av sehari-harinya bekerja sebagai buruh bangunan, 
sedangkan ibu Av berada dirumah sebagai ibu rumah tangga, dengan 
keadaan ekonomi yang cukup sederhana itu Av ikut terlibat mencari 
nafkah untuk sekedar meringankan beban ekonomi keluarganya. Av 
telah terbiasa bekerja sebagai penambang pasir sejak kelas satu SMP.  
Kegiatan penambangan pasir Av dilakukan secara manual, 
sehingga cukup menguras kondisi fisik Av meskipun Av menambang 
pasir tidak setiap hari, hal tersebut terlihat dari keadaan fisik atau wajah 
Av yang terlihat pucat. Av juga sering tidak masuk sekolah dikarenakan 
sakit. Waktu belajar Av juga tidak teratur, jika Av merasa terlalu lelah 
Av sering tidak belajar sama sekali, pekerjaan rumah yang diberikan 




b. Informan Hr (inisial) 
Hr adalah anak bungsu dari tiga bersaudara, sejak duduk di 
bangku sekolah dasar Hr telah terbiasa menambang pasir bersama orang 
tuanya dan kakak-kakaknya. Kegiatan menambang pasir sudah menjadi 
hal yang biasa bagi Hr, Hr merasa senang dengan kegiatan menambang 
pasir yang Hr lakukan setiap hari sepulang sekolah, Hr bisa 
mendapatkan uang saku yang lebih. Hal ini berpengaruh terhadap 
motivasi belajar Hr, semenjak menambang pasir motivasi untuk belajar 
Hr menjadi menurun. Hr lebih mementingkan mencari uang dengan 
menambang pasir dibandingkan dengan kewajibannya belajar sebagai 
seorang pelajar, hal ini dapat terlihat ketika Hr belajar. Hr belajar saat 
ada pekerjaan rumah saja, jika tidak ada pekerjaan rumah dari gurunya 
Hr jarang sekali belajar, bahkan Hr sering lupa tidak mengerjakan PR. 
Orang tua Hr juga menyadari tentang menurunnya motivasi 
belajar Hr, akan tetapi orang tua Hr tidak bisa berbuat apa-apa 
dikarenakan menambang pasir sudah menjadi tulang punggung 
perekonomian keluarga mereka. Hal ini dikarenakan lahan pertanian 
yang mereka miliki tidak dapat ditanami lagi semenjak teraliri lahar 
dingin dampak dari erupsi gunung Merapi tahun 2010. Keadaan 
keluarga Hr cukup sederhana, rumah yang mereka huni cukup besar 
akan tetapi keadaannya kurang terawat. Saat musim hujan tiba, atap 




c. Informan Pj (inisial) 
Pj adalah salah satu pekerja remaja yang dengan terpaksa harus 
bekerja untuk ikut meringankan beban keluarganya, Pj saat ini masih 
bersekolah dibangku SMP. Pj terpaksa melakukan pekerjaan 
menambang pasir dikarenakan usia ayahnya yang sudah cukup tua, 
sehingga Pj harus bekerja menambang pasir membantu ayahnya. Tidak 
setiap hari Pj menambang pasir, hanya pada hari-hari tertentu Pj ikut 
menambang pasir dengan ayahnya. Lokasi penambangan pasir berada 
cukup jauh dari tempat tinggal Pj, yakni berjarak sekitar 2 km. Pj 
menempuh perjalanan itu dengan berjalan kaki menyusuri tanggul kali 
Gendol. 
Rutinitasnya sebagai penambang pasir dirasakan Pj cukup 
mengganggu konsentrasinya dalam belajar. Keletihan menjadi faktor 
utama yang mengganggu konsentrasinya dalam belajar, akan tetapi Pj 
tidak mempunyai pilihan lain karena hanya dia anak laki-laki dalam 
keluarganya yang bisa membantu ayahnya. Sepulang sekolah biasanya 
Pj memulai pekerjaannya menambang pasir dan baru pulang selepas 
maghrib. Perlalanan yang berjarak 2 km jauhnya dirasakan Pj cukup 
menambah berat beban pekerjaannya. Sesampainya dirumah, Pj masih 
membantu ibunya yang membuka warung kecil dirumahnya. 
Kesibukannya yang cukup padat membuat Pj kurang mempunyai waktu 
untuk belajar, jika ada waktu untuk belajar Pj akan belajar disembarang 
tempat, dikarenakan Pj tidak mempunyai tempat atau meja belajar. 
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3. Deskripsi Key Informan 
Tabel 4. Profil Key Informan 
No Keterangan Key informan Av Key informan Hr Key informan Pj 















3 Usia  41 tahun 14 tahun 47 tahun 13 tahun 46 tahun 14 tahun 
4 Alamat  Sleman  Sleman  Sleman  Sleman  Sleman Sleman 
5 Pekerjaan  Buruh Pelajar  Buruh  Pelajar  Buruh  Pelajar 








a. Key Informan AV 
Key informan Av yang pertama adalah WL seorang laki-laki yang 
berusia 41 tahun. WL merupakan orang tua Av. Menurut WL, Av 
adalah anak yang gampang bergaul, sederhana namun Av memiliki 
prestasi yang biasa-biasa saja di sekolahnya. WL mengatakan bahwa 
Av memiliki motivasi belajar yang kurang dan sering tidak masuk 
sekolah, sehingga prestasi belajar Av di sekolah biasa-biasa saja. Key 
informan Av yang kedua adalah AD, seorang laki-laki berusia 14 tahun. 
Ad adalah teman dekat Av di sekolah dan juga di kampungnya. 
Menurut AD, Av sering terlihat mengantuk saat menerima pelajaran di 
sekolah dan tidak jarang Av lupa mengerjakan pekerjaan rumah yang 
diberikan oleh gurunya. Saat di kelas, Av lebih sering memilih duduk di 
bangku deretan belakang dari pada bangku dideretan depan. 
b. Key Informan HR 
Key informan Hr yang pertama adalah PR seorang laki-laki yang 
berusia 47 tahun. PR merupakan orang tua Hr. Menurut PR, Hr adalah 
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anak yang rajin, memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaannya, 
namun kurang memiliki kesadaran akan tugas utamanya sebagai 
seorang pelajar. PR mengatakan bahwa Hr terlihat senang disaat 
melakukan pekerjaannya, salah satu hal yang membuat Hr merasa 
senang dikarenakan dengan melakukan pekerjaan tersebut Hr dapat 
memiliki uang jajan yang lebih. Key informan Hr yang kedua adalah 
BG seorang laki-laki yang berusia 13 tahun. BG adalah teman dekat Hr 
di kampungnya. Menurut BG, Hr menambang pasir setiap hari setelah 
pulang sekolah, dan baru pulang ketika selepas maghrib. Hr sering 
mengeluh badannya lemas dan kecapaian. BG mengatakan bahwa 
malam harinya jika Hr tidak memiliki pekerjaan rumah, Hr lebih sering 
terlihat kumpul dengan teman-teman sebayanya di angkringan dekat 
rumahnya. 
c. Key Informan PJ 
Key informan Pj yang pertama adalah WW seorang laki-laki yang 
berusia 14 tahun. WW adalah teman dekat Pj di sekolah. Menurut WW, 
Pj termasuk siswa yang memiliki prestasi belajar yang biasa saja 
bahkan cenderung kurang aktif saat berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar di kelasnya. Jika kegiatan tanya jawab berlangsung, Pj terlihat 
jarang melakukan kegiatan tanya jawab yang berkaitan dengan 
pelajaran yang sedang diterangkan. Key informan Pj yang kedua adalah 
JK seorang laki-laki yang berusia 46 tahun. JK merupakan orang tua Pj. 
Menurut JK, Pj adalah anak yang rajin, Pj selalu membantu pekerjaan 
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orang tuanya yaitu menambang pasir. Menurut JK, Pj biasa menambang 
pasir sepulang sekolah hingga selepas maghrib. Kegiatan menambang 
pasir yang dilakukan Pj cukup berpengaruh terhadap motivasi belajar 
Pj, hal ini terlihat dari intensitas belajar Pj saat dirumah. JK mengatakan 
Pj jarang sekali telihat belajar saat di rumah, JK juga sering menasehati 
Pj untuk belajar. 
 
B. Display Data Observasi 
1. Informan Av (inisial) 
Tabel 5. Display data Informan AV 
No Indikator Hal yang diamati Keterangan 
1 Dorongan untuk 
berbuat yang 
berasal dari diri 
individu. (dorongan 
internal) 





c. Usaha untuk 
mewujudkan cita-
cita. 




b. Informan terlihat 
tidak setiap malam 
belajar, hanya jika 
ada PR. 
c. Informan hanya 




2 Dorongan untuk 
berbuat yang 






a. Tertarik dengan 
hal-hal yang 
baru. 





d. Fasilitas belajar. 
a. Informan terlihat 
senang memelihara 
ikan lele di kolam 
belakang rumah. 
b. Informan tidak 
memiliki prestasi 
yang menonjol. 
c. Lingkungan sekitar 
terlihat bersih 
namun cukup gaduh. 








2. Informan Hr (inisial) 
Tabel 6. Display Data Informan HR 
No Indikator Hal yang diamati Keterangan 
1 Dorongan untuk 
berbuat yang 
berasal dari diri 
individu. (dorongan 
internal) 





c. Usaha untuk 
mewujudkan cita-
cita. 
a. Informan terlihat 
bersemangat saat 
menambang pasir, 
akan tetapi terlihat 
malas-malasan saat 
belajar. 
b. Informan terlihat 
tidak setiap malam 
belajar, hanya jika 
ada PR. 
c. Informan hanya 




2 Dorongan untuk 
berbuat yang 






a. Tertarik dengan 
suatu hal. 





d. Fasilitas belajar. 
a. Informan terlihat 
sangat tertarik 
dengan hal-hal yang 
bisa menghasilkan 
uang. 
b. Informan tidak 
memiliki prestasi 
yang menonjol. 
c. Lingkungan sekitar 
terlihat kurang 
terawat dan suasana 
rumah cukup ramai. 
d. Informan memiliki 








3. Informan Pj (inisial) 
Tabel 7. Display Data Informan PJ 
No Indikator Hal yang diamati Keterangan 
1 Dorongan untuk 
berbuat yang 
berasal dari diri 
individu. (dorongan 
internal) 





c. Usaha untuk 
mewujudkan cita-
cita. 




b. Informan tidak 
setiap malam belajar 
c. Informan terlihat 




2 Dorongan untuk 
berbuat yang 






a. Tertarik dengan 
suatu hal. 





d. Fasilitas belajar. 
a. Informan terlihat 
belum tertarik 
dengan sesuatu hal. 




c. Lingkungan sekitar 
cukup ramai, apalagi 




d. Informan terlihat 
tidak mempunyai 




C. Reduksi data 
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, berikut hasil penelitian dari ketiga informan mengenai 
motivasi belajar pekerja remaja di lokasi penambangan pasir sungai gendol: 
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1. Gambaran Dorongan Untuk Berbuat Yang Berasal Dari Diri Individu 
(Dorongan Internal) 
Dorongan untuk berbuat yang berasal dari diri individu pada ketiga 
informan berbeda-beda. Dorongan untuk berbuat yang berasal dari diri 
individu dapat terlihat dari adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, 
dorongan dan kebutuhan untuk belajar, serta harapan akan cita-cita masa 
depan. Berikut hasil wawancara mengenai motivasi belajar pekerja remaja 
di lokasi penambangan pasir sungai gendol: 
a. Informan Av (inisial) 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
Adanya motivasi belajar dapat dilihat dari ada tidaknya 
keinginan informan untuk berhasil dan bagaimana cara informan 
untuk mewujudkan keinginan itu. Informasi tentang adanya hasrat dan 
keinginan berhasil yang mempengaruhi motivasi belajar informan Av 
yaitu mengungkapkan bahwa Av mempunyai keinginan untuk 
menjadi orang yang sukses dan bisa membangun rumah yang besar 
untuk orang tuanya. Berikut pengungkapan Av ketika wawancara: 
“Ya jelas toh mas, masak mau hidup kayak gini terus...ya 
pengen mas seperti orang lain yang hidupnya enak, bisa bangun 
rumah yang besar, gak sempit koyo ngene mas…hehe.”(24 
Desember 2014) 
 
Pengungkapan Av sejalan dengan apa yang dikatakan WL 
bahwa Av mempunyai keinginan untuk berhasil dan membuat rumah 




“Ada mas…ya sering kalau pas duduk-duduk bareng di depan 
tv, Av sering bercerita kalau suatu saat dia pengen sukses, 
pengen kaya, pengen buatin rumah yang besar untuk orang 
tuanya.”(26 Desember 20 4) 
 
Av juga mengungkapkan tentang kebingungannya untuk 
mewujudkan hasrat dan keinginannya tersebut, hal itu salah satunya 
disebabkan oleh keadaan ekonomi orang tuanya yang sederhana dan 
Av juga harus bekerja membantu orang tuanya. Berikut pengungkapan 
Av ketika wawancara: 
“Ya gak tau mas…hehe, lha sekarang kalau mau belajar, badan 
sudah capek gak bisa konsen soalnya pulang sekolah mesti kerja 
dulu, mau sekolah yang lebih tinggi juga gak ada biayanya, jadi 
bingung kan mas…”(24 Desember 20 4) 
 
Berdasarakan uraian informasi mengenai adanya hasrat dan 
keinginan berhasil yang dapat disimpulkan bahwa Av mempunyai 
hasrat dan keinginan untuk berhasil dan tidak cuma itu saja, Av juga 
berkeinginan untuk mendirikan rumah yang besar untuk orang tuanya, 
akan tetapi Av mengalami kebingungan untuk mewujudkan apa yang 
Av inginkannya. Faktor ekonomi keluarga dan kelelahan bekerja yang 
menjadi faktor  penghambat Av untuk mewujudkan keinginannya 
tersebut. 
2) Dorongan dan kebutuhan untuk belajar 
Dorongan dan kebutuhan untuk belajar yang berpengaruh 
terhadap motivasi belajar informan Av yaitu mengungkapkan bahwa 
Av masih memiliki waktu untuk belajar, akan tetapi jika Av merasa 
terlalu lelah dan tidak mempunyai PR, Av lebih memilih untuk 
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beristirahat dari pada belajar. Av juga merasakan sulit untuk membagi 
waktu antara bekerja dan belajarnya, hal ini dikarenakan pekerjaan Av 
cukup berat dan memerlukan waktu istirahat yang cukup, waktu 
istirahatnya ini yang sering mengalahkan waktu belajarnya. Berikut 
pengungkapan Av ketika wawancara: 
“Kalau cuma waktu buat belajar mesti ada kok mas…kan 
kerjanya juga cuma sampai maghrib, tapi ya itu mas…kalau 
badane capek banget lebih milih tidur aku mas, belajarnya 
kapan-kapan wae kalau gak capek…hehe, susah juga mas kalau 
mesti bagi waktu buat kerja sama belajar.”(24 Desember 20 4) 
 
Pengungkapan Av sejalan dengan apa yang diungkapkan WL 
bahwa Av sebenarnya masih memiliki waktu untuk belajar, akan 
tetapi waktunya untuk belajar sering tidak digunakan, Av selalu 
beralasan kalau Av merasa capek dan tidak mempunyai PR. Berikut 
pengungkapan WL ketika wawancara: 
“Kan kerja tidak setiap hari mas, kalau kerja paling juga sampai 
maghrib, jadi waktu untuk belajar tetap ada mas…ya saya 
sebagai orang tua juga selalu menasehati mas, tapi Av ada saja 
alasannya paling sering Av beralasan kalau dirinya capek dan 
tidak ada PR…”(26 Desember 20 4)  
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Av merasa 
kesulitan dalam membagi waktu antara bekerja dengan belajar, jika 
ada waktu untuk belajar Av lebih memilih untuk beristirahat. 
3) Harapan akan cita-cita masa depan 
Harapan akan cita-cita masa depan yang dapat mempengaruhi 
motivasi belajar informan Av yaitu mengungkapkan bahwa Av 
mempunyai cita-cita ingin menjadi pengusaha sukses dibidang 
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perikanan air tawar, hal ini didorong oleh kesenangan Av memelihara 
ikan lele meski masih dalam skala kecil. Berikut pengungkapan Av 
ketika wawancara: 
“Apa yo mas ?? pengusaha dibidang perikanan mas…hehe, lha 
airnya juga disini masih mudah, bibitnya juga gampang 
mas…”(24 Desember 20 4). 
 
Av juga mengungkapkan bahwa cita-citanya ingin menjadi 
pengusaha sukses dibidang perikanan dipengaruhi oleh keadaan 
lingkungan sekitar, kendati tempat tinggalnya dekat dengan kali 
gendol ada juga tetangganya yang berprofesi sebagai pengusaha 
perikanan air tawar, sebagian besar dari mereka bisa sukses dari 
usahanya itu. Berikut pengungkapan Av ketika wawancara: 
“Pengen wae mas, tetangga juga banyak yang usaha memelihara 
ikan…banyak sing berhasil mas, jadi bisa pada beli mobil, 
bangun rumah yang bagus…jadi tertarik ikut belajar usaha 
kayak gitu, siapa tahu bisa ikut sukses besok mas…hehe”(24 
Desember 2014) 
 
Pengungkapan Av juga didukung oleh apa yang diungkapkan 
AD bahwa di waktu senggang, Av sering bercerita kepada AD tentang 
cita-citanya yang ingin menjadi pengusaha perikanan. Berikut 
pengungkapan AD ketika wawancara: 
“Itu mas…biasanya duduk-duduk dipinggir sawah yang ada 
kolamnya kalau pas Av gak nambang pasir, ya cuma cerita-
cerita saja mas…Av pengen punya kolam yang banyak, yang 
bisa buat usaha memelihara ikan katanya.”(26 Desember 20 4) 
 
Berdasarkan uraian informasi mengenai harapan akan cita-cita 
masa depan dapat disimpulkan bahwa Av mempunyai cita-cita untuk 
menjadi seorang pengusaha perikanan air tawar, hal ini didorong oleh 
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banyak tetangganya yang sukses melalui usaha perikanan ini. 
Kesuksesan ini yang mendorong Av untuk bercita-cita menjadi 
pengusaha perikanan. 
b. Informan Hr (inisial) 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
Adanya motivasi belajar dapat dilihat dari ada tidaknya 
keinginan informan untuk berhasil dan bagaimana cara informan 
untuk mewujudkan keinginan itu. Informasi tentang adanya hasrat dan 
keinginan berhasil yang mempengaruhi motivasi belajar informan Hr 
yaitu mengungkapkan bahwa Hr mempunyai keinginan untuk menjadi 
orang yang berhasil dan mempunyai usaha sendiri. Berikut 
pengungkapan Hr ketika wawancara: 
“Jelas mas!! Jelas pengen jadi orang yang berhasil, ya syukur-
syukur bisa punya usaha sendiri mas…jadi kayak bos gitu 
mas…hehe”(27 Desember 20 4) 
 
Pengungkapan Hr sejalan dengan apa yang diungkapkan PR 
bahwa Hr mempunyai motivasi yang besar dan terlihat bersemangat 
saat bekerja. Hr sering bercerita kepada PR tentang keinginannya 
memiliki usaha sendiri, akan tetapi semangatnya dalam bekerja tidak 
tampak saat Hr belajar, saat belajar Hr tampak malas-malasan. Berikut 
pengungkapan PR ketika wawancara: 
“Hr itu termasuk anak yang rajin aslinya mas…kalau pas kerja 
semangatnya besar mas, saya gak tahu apa gara-gara kalau 
bekerja dia dapat uang jadi bersemangat atau gara-gara apa…ya 
kadang Hr bercerita dengan saya kalau Hr ingin suatu saat 
punya usaha sendiri, yang bisa menghasilkan banyak uang 




Hr juga mengungkapkan tentang bagaimana cara Hr untuk 
mewujudkan keinginannya tersebut. Hr setiap harinya selalu 
menyisihkan uang yang Hr dapat dari pekerjaanya menambang pasir. 
Berikut pengungkapan Hr ketika wawancara: 
“Nabung mas, kalau minta orang tua kan jelas gak ada…dikit-
dikit le nabung mas, pulang kerja dapat uang mesti tak sisihke 
buat nabung mas, buat modal besok mas kalau sudah lulus 
sekolah…hehe”(27 Desember 20 4) 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Hr 
mempunyai hasrat dan keinginan berhasil yang cukup tinggi, hal ini 
dibuktikannya dari adanya usaha untuk menabung dikit demi sedikit 
agar dapat dijadikan modal usahanya suatu saat nanti ketika Hr sudah 
lulus sekolah. 
2) Dorongan dan kebutuhan untuk belajar 
Dorongan dan kebutuhan untuk belajar yang berpengaruh 
terhadap motivasi belajar informan Hr yaitu mengungkapkan bahwa 
Hr jarang sekali belajar, meski orang tuanya selalu menasehatinya 
akan tetapi sama saja Hr tetap jarang sekali mau belajar. Hr juga 
mengungkapkan kalau Hr tidak mempunyai waktu yang cukup untuk 
belajar. Berikut pengungkapan Hr ketika wawancara: 
“Yo jarang banget mas…hehe, kalau mau ada ujian itu paling 
baru belajar mas, itu aja sebentar banget mas keburu 
ngantuk!hehe…mau belajar juga gak ada waktunya mas, sing 
penting gak paling jelek sekelas mas, kalau oaring tua pasti 





Pengungkapan Hr sejalan dengan apa yang diungkapkan PR 
bahwa Hr sangat sulit sekali disuruh belajar, setelah selesai 
menambang paling Hr mandi, makan malam terus langsung 
beristirahat. Setiap malam PR selalu menasehati Hr kalau belajar itu 
penting, akan tetapi nasehat PR tidak pernah didengarkan Hr. PR 
berpendapat kalau Hr menjadi berkurang motivasi belajarnya 
semenjak bekerja dan mampu menghasilkan uang dari pekerjaannya 
itu. Berikut pengungkapan PR ketika wawancara: 
“ iap malam mas, sampai males le nasehati…alasannya gak ada 
waktunya, capek, banyak banget alasannya mas…padahal dulu 
waktu masih SD, Hr termasuk rajin belajarnya, setiap malam 
mesti belajar. Semenjak dia bekerja itu mas jadi jarang banget 
mau belajar, semenjak sudah bisa cari uang mas…”(29 
Desember 2014) 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dorongan 
dan kebutuhan belajar Hr menurun semenjak Hr bekerja dan mampu 
menghasilkan uang sendiri.Hr hanya akan belajar jika mau ada ujian, 
itu pun hanya sebentar. Orang tua Hr juga sudah selalu memberikan 
dorongan dan nasehat kepada Hr untuk belajar akan tetapi nasehat itu 
tidak pernah ditanggapi Hr.  
3) Harapan akan cita-cita masa depan 
Harapan akan cita-cita masa depan yang dapat mempengaruhi 
motivasi belajar informan Hr yaitu mengungkapkan bahwa Hr 
mempunyai cita-cita menjadi seorang pengusaha yang memiliki 
beberapa depo pasir dan juga truk. Keseharian Hr yang hidup dalam 
wilayah penambangan pasir, dan merasa senang dengan pekerjaanya 
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itu menjadikannya tertarik dengan pekerjaan yang sudah lama Hr 
lakukan tersebut. Dengan menjadi pengusaha depo pasir, Hr berharap 
hidupnya akan lebih baik.  Berikut pengungkapan Hr ketika 
wawancara: 
“Cita-citaku mas?? Akeh mas…hehe, pengen jadi pengusaha 
depo pasir yang punya beberapa truk angkutan mas, keren toh 
mas??hehe…biar bisa sukses mas, pasir di kali gendol kan 
masih banyak mas, juga hampir setiap empat tahun sekali 
gunung merapi erupsi, jadi pasir-pasirnya penuh lagi mas, gak 
khawathir habis mas…”(27 Desember 20 4) 
 
Pengungkapan Hr diatas sejalan dengan apa yang BG 
ungkapkan bahwa saat Hr berada di angkringan dekat rumahnya, Hr 
selalu menceritakan keinginannya mempunyai usaha depo pasir dan 
memiliki beberapa truk angkutan. Berikut pengungkapan BG ketika 
wawancara: 
“ ering mas, pokoknya kalau setiap kumpul sama teman-teman 
di angkringan Hr selalu cerita kalau Hr pengen jadi pengusaha 
depo mas…lha kerjaannya nambang mas, jadi cita-citanya juga 
gak jauh dari nambang pasir kan mas?hehe…(29 Desember 
2014) 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa harapan dan 
cita-cita masa depan Hr tidak berkaitan jauh dari apa yang sudah Hr 
kerjakan selama ini, Hr lebih terlihat senang dengan hal atau pekerjaan 
yang jelas-jelas langsung dapat menghasilkan uang dari pada dengan 






c. Informan Pj (inisial) 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
Adanya motivasi belajar dapat dilihat dari ada tidaknya 
keinginan informan untuk berhasil dan bagaimana cara informan 
untuk mewujudkan keinginan itu. Informasi tentang adanya hasrat dan 
keinginan berhasil yang mempengaruhi motivasi belajar informan Pj 
yaitu mengungkapkan bahwa Pj ingin sekali berhasil dan mampu 
menggapai apa yang Pj cita-citakan selama ini, akan tetapi keinginan 
Pj menemui kendala yaitu ekonomi keluarganya yang sederhana dan 
belum lagi Pj harus ikut bekerja dengan ayahnya. Berikut 
pengungkapan Pj ketika wawancara: 
“Iya ada mas, pasti ada…saya pengen bisa sekolah yang lebih 
tinggi agar dapat menggapai apa yang saya cita-citakan mas biar 
bisa lebih baik hidupnya. Tapi yaitu mas, bapak sudah tua dan 
saya juga harus membantu bapak meringankan ekonomi 
keluarga mas, jadi mau mikir bisa melanjutkan sekolah yang 
lebih tinggi jelas tidak mungkin.”(30 Desember 20 4) 
 
Pj juga mengungkapkan apa yang menjadi kendalanya selama 
ini dalam mewujudkan keinginannya tersebut yaitu Pj selalu 
terkendala dengan pekerjaannya yang dirasakan cukup berat dan 
mengganggu usahanya dalam mewujudkan keinginannya itu. Berikut 
pengungkapan Pj ketika wawancara: 
“Ya dengan belajar yang sungguh-sungguh mas…tapi gimana 
mau bisa belajar mas, kalau badan sudah capek jadi bikin gak 
konsen dan cepat ngantuk mas. Bapak juga sudah tua, kalau 




Pengungkapan Pj juga diperkuat dengan pengungkapan dari JK 
bahwa Pj adalah anak yang rajin, suka membantu ibunya di warung 
akan tetapi sekarang ini Pj lebih gampang terlihat kurang semangat 
saat belajar dan mudah mengantuk. Berikut pengungkapan JK ketika 
wawancara: 
“Pj itu anak yang rajin mas, suka bantu-bantu ibunya juga di 
warung…Pj sebenarnya sering belajar secara rutin tapi semenjak 
menambang dia sering terlihat mudah mengantuk, jam 7 
biasanya malah sudah tidur mas, padahal dulu dia termasuk rajin 
belajarnya mas.”(  Januari 20 5) 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pj masih 
mempunyai hasrat dan keinginan berhasil akan tetapi semua usahanya 
untuk mewujudkan keinginannya tersebut harus terkendala dengan 
kesibukkannya bekerja membantu orang tuanya. Keinginannya untuk 
mampu berhasil, sementara harus Pj kalahkan dengan kewajibannya 
membantu orang tuanya. 
2) Dorongan dan kebutuhan untuk belajar 
Dorongan dan kebutuhan untuk belajar yang berpengaruh 
terhadap motivasi belajar informan Pj yaitu mengungkapkan bahwa Pj 
sering diberikan dorongan oleh orang tuanya untuk belajar, orang 
tuanya selalu memberikan nasehat agar Pj bisa menjadi orang yang 
sukses. Pj tidak rutin belajar setiap malam, biasanya Pj akan belajar 
jika Pj tidak terlalu lelah dan memiliki PR yang harus dikerjakan. 
Berikut pengungkapan Pj ketika wawancara: 
“ elajar dong mas, tapi kalau gak capek sama kalau ada PR 
saja…hehe, susah juga mas kalau siang sampai sore kerja 
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malamnya mesti belajar. Semua sering nasehati mas, bapak ibu 
semuanya…ya kadang sambil marah-marah juga le nasehati 
mas…”(30 Desember 20 4) 
 
Pj juga menambahkan kalau waktu untuk belajar sebenarnya 
ada, akan tetapi dorongan dari dalam dirinya yang kurang semangat 
jika harus belajar. Berikut pengungkapan Pj ketika wawancara: 
“Nek niat, waktu buat belajar tetap ada kok mas…tapi kalau 
sudah pegang buku itu bawaannya jadi malas, gampang ngantuk 
juga mas…”(30 Desember 20 4) 
 
Pengungkapan Pj diatas diperkuat dengan pengungkapan JK 
bahwa Pj susah sekali jika disuruh belajar, paling lama 15 menit 
pegang buku dia sudah ketiduran. Berikut pengungkapan JK ketika 
wawancara: 
“… 5 menit mas paling lama dia betah belajar, setelah itu paling 
langsung ketiduran mas. Susah sekali mas kalau dinasehati 
disuruh belajar, ada aja alasanne.”(  Januari 20 5) 
 
Berdasarkan uraian informasi diatas dapat disimpulkan bahwa 
dorongan dari diri sendiri dan kebutuhan untuk belajar pada diri Pj 
masih kurang. Pj selalu merasa malas untuk belajar, gampang 
mengantuk. Salah satu penyebabnya dikarenakan Pj merasa berat jika 
siang sampai sore dia harus bekerja sedangkan malam harus dituntut 
untuk belajar. 
3) Harapan akan cita-cita masa depan 
Harapan akan cita-cita masa depan yang dapat mempengaruhi 
motivasi belajar informan Pj yaitu mengungkapkan bahwa Pj 
mempunyai cita-cita menjadi seorang guru. Pj gemar dengan pelajaran 
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biologi, dan dia bercita-cita untuk menjadi seornga guru biologi. 
Kegemarannya dengan biologi tidak lepas dari kesehariannya yang 
selalu bekerja dan berhubungan dengan benda hidup dan benda mati. 
Berikut pengungkapan Pj ketika wawancara: 
“Jadi guru, guru biologi mas…hehe, seneng wae mas 
mempelajari apa yang ada disekeliling kita, jadi bisa tau apa-apa 
mas…”(30 Desember 2014) 
 
Pj juga mengungkapkan tentang harapan-harapannya jika Pj bisa 
menggapai apa yang Pj cita-citakan itu. Berikut pengungkapan Pj 
ketika wawancara: 
“ isa kaya mas, kalau jadi guru sekarang kan dapat 
sertifikasi…katanya jadi banyak gajinya mas.  isa buat bantu 
orang tua, memperbaiki rumah juga mas, bikin warung yang 
besar buat ibu juga mas…hehe”(30 Desember 20 4) 
 
Pengungkapan Pj diatas diperkuat juga oleh pengungkapan WW 
bahwa saat pelajaran biologi berlangsung Pj lebih terlihat serius untuk 
mengikuti pelajaran itu. Berikut pengungkapan WW ketika 
wawancara: 
“Nah kalau pas pelajaran biologi, Pj jadi lebih tenang 
mas…biasanya berisik, banyak cerita sama teman-teman yang 
lain. Terkadang Pj juga sering mengajukan sejumlah pertanyaan 
mas…”(  Januari 20 5) 
 
Berdasarkan uraian informasi diatas dapat disimpulkan bahwa Pj 
mempunyai cita-cita menjadi guru, kegemarannya dengan pelajaran 
biologi sedikit membuat perubahan pada dirinya pada saat pelajaran 
berlangsung. Dengan menjadi guru Pj berharap dapat mengubah 
keadaan hidup keluarganya. 
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2. Gambaran Dorongan Untuk Berbuat Yang Berasal Dari Luar Diri 
Individu (Dorongan Eksternal) 
a. Informan Av (inisial) 
1) Menarik Perhatian Untuk Memotivasi Diri 
Adanya motivasi belajar dapat dilihat dari sesuatu yang 
menarik untuk dapat memotivasi diri. Faktor yang menarik Av 
untuk dapat memotivasi diri sayangnya kurang mendapat dukungan 
dari beberapa faktor luar, seperti guru. Menurut Av, guru yang 
mengajar disekolah kurang dapat menarik perhatian Av untuk 
memotivasi Av. Hal ini dikarenakan Av merasa bosan dengan cara 
penyampaian materi yang disampaikan oleh guru, guru terlalu 
monoton dalam penyampaian materi. Informasi tersebut 
disampaikan Av saat wawancara berlangsung. Berikut adalah 
penjelasan Av: 
“Ya disekolah tu benernya bosen mas, isinya cuma ceramah 
doang, kan lama-lama bosen mas, mana bikin ngantuk juga.”(24 
Desember 2014) 
 
Pengungkapan Av sejalan dengan apa yang dikatakan WL 
bahwa Av terkadang mengeluh tentang pelajaran yang ada disekolah. 
Berikut adalah penjelasan yang diberikan WL: 
“biasanya kalo pas istirahat sehabis bantu nambang pasir, saya 
taya tentang sekolahnya bagaimana, Av sering ngeluh mas 
tentang gurunya yang buat bosen, katanya sih kalau pas ngajar 
isinya hanya ceramah saja.”(26 Desember 20 4) 
 
Av juga mengungkapkan harapan-harapannya jika sedang 
belajar disekolah. Berikut pengungkapan Av ketika wawancara: 
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“pengennya sih mas, kalau ngajar ya jangan cuma ceramah ato 
ngerjain tugas, apa gitu…kalao cuma ceramah bikin ngantuk 
mas, mana kadang badan capek juga, kan saya juga bantu bapak 
cari pasir, kadang paginya masih ngrasa capek…pengennya sih 
ya banyakin praktek aja mas, biar tambah semngat sama gak 
bikin ngantuk”(24 Desember 20 4) 
 
Berdasarakan uraian informasi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa Av menginginkan sebuah motivasi untuk meningkatkan 
belajarnya disekolah. Akan tetapi, keiinginan ini kurang dapat 
terwujud karena metode yang digunakan guru dalam mengajar sering 
menggunakan metode ceramah dan sering diberi tugas. Hal ini 
membuat Av kurang termotivasi untuk meningkatkan belajrnya guna 
mencapai kesuksesan yang diinginkan Av.  Berdasarkan hasil 
pengamatan, terdapat hal yang membuat Av termotivasi dan terlihat 
bersemangat, yaitu ketika Av melihat lele dikolam belakang rumah. 
2) Adanya penghargaan dalam belajar 
Adanya penghargaan dalam belajar merupakan salah satu faktor 
yang dapat memotivasi seseorang. Dengan adanya penghargaan dalam 
belajar, seseorang akan terpacu dan terdorong untuk melakukan yang 
lebih baik lagi. Dalam penelitian ini, Av tidak memiliki penghargaan 
dalam belajar, seperti prestasi-prestasi dalam bidang akademik 
maupun non akademik. Hal ini diungkapkan Av pada saat wawancara, 
berikut hasil wawancara Av tentang prestasi yang dimiliki Av: 
 “jujur aja mas saya gak punya prestasi apa-apa, lha wong saya 





Pengungkapan Av sejalan dengan apa yang diungkapkan WL 
bahwa tidak memiliki prestasi apa-apa disekolah. Berikut penjelasan 
yang diberikan WL pada saat wawancara: 
“gimana punya prestasi mas Av tu, dia aja jarang mau belajar, 
ya ada aja alasan Av kenapa g mau belajar”(26 Desember 20 4)  
 
Selain penejelasan yang diberikan WL, hal sejalan juga di 
ungkapkan oleh AD yang merupakan teman dekat disekolahnya. 
Berikut penjelasan yang diberikan AD tentang prestasi belajar Av: 
“mmm…kayake e gak ada mas, setauku dia aja sering malas 
untuk belajar, yo paling karena capek mas, lha wong dia juga 
mbantu bapak e kerjo”(26 Desember 20 4)  
 
Berdasarkan informasi tersebut, AV tidak memiliki prestasi 
dibidang akademiknya, hal ini membuat Av kurang memiliki 
dorongan untuk menjadi lebih baik lagi. Akan tetapi Av memiliki 
keinginan yang cukup kuat untuk merubah dirinya menjadi lebih baik 
seperti teman-temannya disekolah. Hal ini yang memberikan motivasi 
Av untuk merubah dirinya menjadi lebih baik. 
3) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
Lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman, merupakan 
salah satu faktor yang dapat memotivasi seseorang untuk belajar. 
Lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman tidak setiap orang 
memiliki lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman seperti hal 
nya Av. Lingkungan belajar Av memang tergolong bersih, akan tetapi 
lingkungan sekitarnya kurang dapat mendukung untuk melakukan 
kegiatan belajar dengan baik, hal ini dikarenakan lingkungan sekitar 
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rumah Av tergolong ramai, sehingga konsentrasi belajar AV pun 
terganggu dengan kondisi seperti itu. Berikut penjelasan yang 
diutarakan oleh WL mengenai kondisi lingkungan belajar AV: 
“yo kayak gini mas tempat belajar AV, ala kadarnya…rame 
mas…yo paling gak AV punya tempat untuk belajar”(26 
Desember 2014). 
 
Kondisi ini, terkadang membuat WL prihatin karena tidak dapat 
memberikan sarana belajar yang baik untuk AV. Hal ini diungkapakan 
lebih lanjut oleh WL. Berikut penejelasan yang diberikan WL: 
“terkadang saya ngrasa bersalah mas dengan kondisi kayak gini, 
pernah AV bilang ke saya, kalau sering keganggu, kurang 
nyaman, ya saya sebagai orang tua prihatin mas dengan kondisi 
seperti ini…pengen bisa ngasih apa yang AV pengen, tapi ya 
koyok ngene mas kahanane….”(26 Desember 20 4). 
 
Penjelasan WL tersebut, diungkapkan juga oleh AV. AV 
menginginkan tempat belajar yang nyaman. Berikut pengungkapan Av 
ketika wawancara: 
“yo kayak ngene iki mas tempatnya…seadanya, kadang mau 
minta ke bapak juga ngrasa gak enak mas….pengen punya meja 
belajar ya paling gak, gak rame lah mas men iso konsen…”(24 
Desember 2014) 
 
Berdasarkan uraian informasi tersebut, AV menginginkan 
tempat belajar yang nyaman, jauh dari suara gaduh. Suasana seperti 
ini menurut AV kurang kondusif, karena ketika belajar AV kurang 
dapat berkonsentrasi dengan baik. Keinginan AV ini hanyalah sebuah 
keinginan belaka, hal ini dikarenakan kondisi perekonomian keluarga 
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yang sangat minim untuk dapat mewujudkan kondisi belajar yang baik 
dan nyaman. 
Berikut adalah penejelasan AV mengenai fasilitas belajar 
disekolah: 
“nek nang sekolah mas, pelajaran paling seneng nek nganggo 
tivi gede mas (Proyekktor), seneng dijaki nonton…tapi ya 
sayangge gak semua guru make mas….katanya cuama ada dikit 
alat e…. ”(24 Desember 20 4) 
 
Penjelasan tersebut menggambarkan sekolah sudah berusaha 
memberikan fasilitas belajar yang cukup baik kepada siswanya, akan 
tetapi kurang dapat maksimal dalam pemakaiannya. Hal serupa juga 
diungkapkan oleh AD mengenai fasilitas belajar yang diberikan 
sekolah. Berikut hasil wawancara dengan AD mengenai fasilitas 
sekolah: 
“aku ro AV seneng pelajaran nek nganngo tivi gede mas 
(proyektor), kadang diputerin film lucu mas, jadi ne gak marai 
bosen ”(26 Desember 20 4)  
 
Berdasarkan hasil wawancara tentang fasilitas belajar disekolah, 
dapat disimpulkan siswa merasa senang dan termotivasi jika cara 
penyampaian materi yang diberikan oleh guru menarik dan bervariasi. 
Hal seperti inilah yang dapat memotivasi siswa untuk lebih giat 
belajar. 
b. Informan Hr (inisial) 
1) Menarik Perhatian Untuk Memotivasi Diri 
Adanya motivasi belajar dapat dilihat dari sesuatu yang menarik 
untuk dapat memotivasi diri. Faktor yang menarik HR untuk dapat 
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memotivasi diri sayangnya kurang mendapat dukungan dari beberapa 
faktor luar, seperti guru. Menurut HR, guru yang mengajar disekolah 
kurang menyenangkan. Hal ini dikarenakan HR merasa bosan dengan 
cara penyampaian materi yang disampaikan oleh guru, guru terlalu 
monoton dalam penyampaian materi.  Selain itu HR lebih tertarik 
dengan pelajaran yang sifatnya praktek dan langsung dapat diterapkan 
sehingga dapat merasakan hasilnya. Informasi tersebut disampaikan 
HR saat wawancara berlangusng. Berikut adalah penjelasan HR: 
“bosen mas cuma gitu-gitu aja ngjare…mbok yo praktek 
langsung kan enak mas langsung ono pengalamane…kalau 
cuma teori terus lha y marai ngantuk.”(24 Desember 20 4) 
 
Pengungkapan HR sejalan dengan apa yang dikatakan BG 
bahwa HR cenderung menginginkan pembelajaran praktek, karena 
menurut BG, HR tertarik dengan sesuatu yang dapat menghasilkan 
uang. Berikut penjelasan yang diberikan oleh BG: 
“yo nak HR disekolah kurang tau mas, tapi setauku dia lebih 
suka kalau pelajaran praktek, opo neh nak sing kira-kira iso 
nggo golek duit…(26 Desember 20 4) 
   
Penjelasan BG mengenai HR, dapat disimpulkan kalau HR lebih 
menyukai pelajaran yang bersifat praktek dan terapan. Hal ini 
dikarenkan HR lebih tertarik dengan kegiatan-kegiatan yang dapat 
menghasilkan uang. lebih lanjut penejelasan BG tentang ketertarikan 
HR dalam melakukan kegiatan yang dapat menghasilkan uang. 




“ya kalau kegiatanne HR angger isokrong nang  oleh duit 
mending nggo golek duit, kan HR kerep mas dolan nongkrong 
nang angkringan ro goberol…nak soko critone sih y ngono kui 
mas luwih seneng nek iso nggolek duit”(24 Desember 20 4) 
 
Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh BG, HR 
memang cenderung untuk melakukan kegiatan yang dapat 
menghasilkan uang. Hal ini sejalan dengan penejalasan yang diberikan 
PR. Berikut adalah hasil wawancara dengan PR selaku orang tuanya: 
“Kalau saya amati mas, HR memang kalau belajar semangatnya 
kurang, apa lagi dia juga bantu saya nambang pasir, kadang 
pulang sore bahkan sampai bar magrib ya jadi kalau dirumah 
jarang belajar, HR juga senengnya cari uang malahan….katane 
biar bisa bantu-bantu”(24 Desember 2014) 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa HR 
merupakan orang yang lebih suka melakukan kegiatan yang dapat 
menghasilkan uang. Hal ini dikarenakan desakan ekonomi dan 
kurangnya semnagat untuk belajar sehingga motivasi untuk belajar 
HR pun kurang. 
2) Adanya penghargaan dalam belajar 
Adanya penghargaan dalam belajar merupakan salah satu faktor 
yang dapat memotivasi seseorang. Dengan adanya penghargaan dalam 
belajar, seseorang akan terpacu dan terdorong untuk melakukan yang 
lebih baik lagi. Dalam penelitian ini, HR tidak memiliki penghargaan 
dalam belajar, seperti prestasi-prestasi dalam bidang akademik 
maupun non akademik. Hal ini diungkapkan HR pada saat 




 “hehehe ya gak ada mas.”(24 Desember 20 4) 
 
Pengungkapan HR sejalan dengan apa yang diungkapkan PR 
bahwa HR tidak memiliki prestasi apa-apa disekolah. Berikut 
penjelasan yang diberikan PR pada saat wawancara: 
“gak punya mas, ya kayak yang saya bilang tadi mas, dia belajr 
aja malas…ya saya gak bisa begitu memaksa mas, kalau pulang 
sekolah aja dia bantu saya mas”(26 Desember 20 4)  
 
Penjelasan yang diberikan PR menunjukkan bahwa keseharian 
HR sepulang sekolah adalah membantu bapaknya untuk menambang 
pasir. Hal ini membuat HR merasa capek dan lemas sepulang 
menambang pasir, dan keinginan untuk belajar HR jadir berkurang. 
Penjelasan lebih lanjut diungkapkan oleh BG. Berikut adalah 
penjelasan yang disampaikan BG ketika wawancara: 
“mmm…gak ada mas, lha wong yo jarang sianu….tapi y ra reti 
ding mas…hehehehe…ya nak pas dolan nang omah gak ada 
piala opo liane mas”(26 Desember 20 4)  
 
Berdasarkan informasi tersebut, HR tidak memiliki prestasi 
dibidang akademiknya, hal ini membuat HR kurang termotivasi untuk 
belajar. Akan tetapi HR memiliki keinginan yang cukup kuat untuk 
merubah dirinya menjadi lebih baik seperti teman-temannya 
disekolah. Hal ini yang memberikan motivasi HR untuk merubah 
dirinya menjadi lebih baik. 
3) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
Lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman, merupakan 
salah satu faktor yang dapat memotivasi seseorang untuk belajar. 
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Lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman tidak setiap orang 
memiliki lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman seperti hal 
nya HR. Lingkungan belajar HR kurang dapat mendukung untuk 
melakukan kegiatan belajar dengan baik, hal ini dikarenakan 
lingkungan skeitar rumah HR tergolong rame dan sedikit kumuh, 
sehingga konsentrasi belajar HR pun terganggu dengan kondisi seperti 
itu. Selain itu kondisi badan HR pun kurang mendukung unutk 
melakukan kegitan belajar sepulang dari membantu bapaknya 
menambang pasir. Berikut penjelasan yang diutarakan oleh PR 
mengenai kondisi lingkungan belajar HR: 
 “yo kayak gini mas tempat belajar HR, mau mbeliin meja ya 
gak ada yang buat beli, rumah juga kayak gini mas kayak 
kandang”(26 Desember 20 4). 
 
Kondisi ini, terkadang membuat PR memiliki rasa bersalah 
karena kurang dapat memfasilitasi Hr unutk belajar. Hal ini 
diungkapakan lebih lanjut oleh PR. Berikut penejelasan yang 
diberikan PR: 
“y saya selaku orang tua mersa gagal mas ngelakuin kewajiban 
saya, tapi mau gimana lagi mas keadaan juga kayak gini, ya saya 
Cuma berhadap HR bisa membantu jadi lebih baik lagi mas.”(26 
Desember 2014). 
 
Penjelasan PR tersebut, diungkapkan juga oleh HR. HR 
menginginkan tempat belajar yang nyaman. Berikut pengungkapan 
HR ketika wawancara: 
“ya pengene sih belajar mas, tapi kadang badane kesel mas, arep 
nggo belajar wis ra penak mas…y kadang pengen duwe nggon 
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nggo belajar dewe mas, paling ra nak pas nggarap PR”(24 
Desember 2014) 
 
Berdasarkan uraian informasi tersebut, HR menginginkan 
tempat belajar yang nyaman. Suasana sepereti ini menurut HR kurang 
kondusif, karena ketika belajar HR kurang dapat berkonsentrasi 
dengan baik. Keinginan HR ini kurang dapat perhatian dari orang 
tuanya karena keadaan yang tidak memungkinkan. Keadaan seperti ini 
sudah dapat dimaklumi oleh HR, sehingga HR berusah untuk 
menerima keadaan seperti ini dan menjadikan motivasi HR dapat 
mencari uang untuk membantu orang tuanya. 
4) Adanya kegiatan belajar yang menarik 
Fasilitas dan sarana prasarana merupakan salah satu perangkat 
yang medukung kegiatan belajar agar menjadi lebih menarik. Fasilitas 
yang diberikan sekolah maupun rumah tempat tinggal seseorang dapat 
menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong seseorang untuk 
belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan HR, sekolah 
memberikan fasilitas yang cukup baik. Berikut adalah penejelasan HR 
mengenai fasilitas belajar disekolah: 
“di sekolah ono proyektor, alat music VCD player mas….tapi ya 
jarang dipake mas… ”(24 Desember 20 4) 
 
Penjelasan tersebut menggambarkan sekolah sudah berusaha 
memberikan fasilitas belajr yang cukup baik kepada siswanya, akan 
tetapi kurang dapat maksimal dalam pemakaiannya. Kurang 
maksimalnya pemakaian fasilitas sekolah ini dikarenakan guru-guru 
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kurang dapat mengoperasikan hanya terdapat beberapa guru saja yang 
dapat mengoperasikan, selain itu guru di sekolah sebagian besar 
tergolong sudah tua sehingga kemampuan untuk ilmu teknologinya 
kurang. Hal tersebut dejelaskan lebih lanjut oleh HR. berikut hasil 
wawancara dengan HR: 
“jarang dingo mas, Cuma kadang-kadang…mergane gurune 
akeh le wis tuo mas, nak le ngajar guru tuo jarang nganngo nak 
ra ono le damping… ”(24 Desember 20 4) 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, HR kurang dapat termotivasi 
disekolah dengan adanya fasilitas yang diberikan sekolah. Hal ini 
dikarenakan tidak semua guru dapat mengoperasikan fasilitas yang 
disediakan sekolah. Akan tetapi HR sedikit termotivasi jika pelajaran 
berupa praktek dan pemberian pengalaman secara langsung seperti 
pelajaran kewirausahaan. Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa 
HR tertarik dengan suatu kegiatan yang dapat menghasilkan uang. 
c. Informan Pj (inisial) 
1) Menarik Perhatian Untuk Memotivasi Diri 
Adanya motivasi belajar dapat dilihat dari sesuatu yang menarik 
untuk dapat memotivasi diri. Factor yang menarik PJ untuk dapat 
memotivasi diri sayangnya kurang mendapat dukungan dari beberapa 
factor luar, seperti guru. Menurut PJ, guru yang mengajar disekolah 
kurang menyenangkan. Hal ini dikarenakan guru sering menegur PJ 
ketika pelajaran. Teguran yang diberikan kepada PJ dikarenakan PJ 
sering mengantuk dan terkadang tertidur di dalam kelas, selain itu PJ 
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juga terlihat kurang bersemangat untuk mengikuti pelajaran disekolah. 
Uraian tersebut dijelaskan oleh WW yang merupakan teman kelas 
sekaligus teman dekat PJ. Berikut hasil wawancara dengan WW: 
“PJ kalo di sekolah kurang aktiv mas, ya kalau aku sih paham 
kenapa begitu, kan dia mbantu ortunya mas…di kelas dia juga 
sering kena tegur kalo dia mengantuk bahkan tertidur.”(24 
Desember 2014) 
 
Penjelasan dari WW tersebut juga disampaikan langsung oleh 
PJ. Berikut ini adalah penejelsan dari PJ: 
“capek mas nek wis nang sekolah, nagntuk juga kan kadang aku 
mbantu bapak mas kalo pulang sekolah…mana gurune gak mau 
terima alasan ku mas…dadine males meh mangkat, tapi ya 
giman giman tetep kudu mangkat mas(26 Desember 2014) 
 
Penjelasan PJ tersebut meggambarkan bahwa PJ merasa kurang 
perhatian dan motivasi dari guru, walaupun tidak semua guru 
memperlakukan PJ seperti itu. Menurut PJ ada juga beberapa guru 
yang faham dengan kegiatan diluar sekolah yang dilakukan oleh PJ. 
Berikut adalah penejlasn lebih lanjut yang disampaika oleh PJ:  
“ada sish mas beberapa guru sing paham…ya kalau suruh milih 
benernya q pengen fokus mas sekolah, q juga kasihan ma bapak 
dah susah-susah nyekolahke…tapi yo gimana lagi mas, mana 
isine nak pelajaran gur tugas…”(24 Desember 20 4) 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa PJ 
merasa bahwa dirinya kurang mendapatkan dorongan dan perhatian 
dari beberapa gurunya. selain itu PJ juga merasa bosan dengan 
penyampaian materi yang disampaikan oleh gurunya terlalu monoton 




2) Adanya penghargaan dalam belajar 
Adanya penghargaan dalam belajar merupakan salah satu faktor 
yang dapat memotivasi seseorang. Dengan adanya penghargaan dalam 
belajar, seseorang akan terpacu dan terdorong untuk melakaukan yang 
lebih baik lagi. Dalam penelitian ini, PJ tidak memiliki penghargaan 
dalam belajar, seperti prestasi-prestasi dalam bidang akademik 
maupun non akademik. Hal ini diungkapkan PJ pada saat wawancara, 
berikut hasil wawancara PJ tentang prestasi yang dimiliki PJ: 
 “gak ada mas….”(24 Desember 20 4) 
 
Pengungkapan PJ sejalan dengan apa yang diungkapkan JK 
bahwa PJ tidak memiliki prestasi apa-apa disekolah. Berikut 
penjelasan yang diberikan JK pada saat wawancara: 
“prestasinya kalau disekolah mboten wonten mas…tapi sebagai 
orang tua, PJ mau bantu saya dan prihatin saja sudah prestasi 
besar bagi saya mas, ya kadang raos pengen anake prestasi y nak 
mesti wonten mas…”(26 Desember 20 4)  
 
Penjelasan yang diberikan JK menunjukkan bahwa keseharian 
PJ tidak memiliki prestasi dibidang akademiknya, akan tetapi orang 
tua bangga dengan sikap prihatin yang dimiliki oleh PJ. Hal serupa 
juga disampaikan oleh WW, berikut hasil wawancara dengan WW: 
“setau saya gak ada mas…tapi saya salut dengan perjuangane 
PJ…”(26 Desember 20 4)  
 
Berdasarkan informasi tersebut, PJ tidak memiliki prestasi 
dibidang akademiknya, hal ini dikarenakan membuat PJ kurang 
termotivasi untuk belajar. Akan tetapi PJ memiliki keinginan yang 
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cukup kuat untuk bisa berprestasi disekolahnya dan ingin 
membanggakan orang tuanya. Hal ini yang memberikan motivasi PJ 
ingin merubah dirinya menjadi lebih baik. 
3) Adanya lingkungan belajar yang kondusif 
Lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman, merupakan 
salah satu faktor yang dapat memotivasi seseorang untuk belajar. 
Lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman tidak setiap orang 
memiliki lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman seperti hal 
nya PJ. Lingkungan belajar PJ kurang dapat mendukung untuk 
melakukan kegiatan belajar dengan baik, hal ini dikarenakan 
lingkungan sekitar rumah PJ ramai karena dekat dengan angkringan 
yang pada malam hari ramai dikunjungi orang-orang disekitar 
lingkungannya. Kondisi seperti ini membuat PJ kurang merasa 
nyaman untuk belajar, sehingga konsentrasi belajar PJ pun terganggu 
dengan kondisi seperti itu. Selain itu kondisi badan PJ pun terkadang 
kurang mendukung untuk melakukan kegitan belajar sepulang dari 
membantu bapaknya menambang pasir. Berikut penjelasan yang 
diutarakan oleh PJ mengenai kondisi lingkungan belajar PJ: 
 “kalau mas dating malem ya rame mas disini, kan samping ada 
angkringan, jadi kalau malam mau belajar males, kadang temen-
temen juga ngajakin ngumpul di angkringan…”(26 Desember 
2014). 
 
Kondisi seperti ini juga disampaikan oleh JK bahwa malam hari 
sekitar rumah PJ ramai dengan orang-orang yang datang ke 
angkringan untuk sekedar berkumpul. Selain itu berdasarkan 
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penjelasan JK, PJ tidak memiliki ruangan khusus untuk belajar. PJ 
belajar satu ruangan dengan keluarga. Berikut adalah penjelasan yang 
disampaikan oleh JK: 
“pripun njih mas, kalau malam ya disini rame mas, kan dekat 
angkringan juga mas, jadi kalau tak Tanya kenapa gak belajar 
alasannya rame gak bisa konsentrasi…tapi yam au giman lagi 
mas…biasanya Pj belajar kalau ngerjain PR mawon…”(26 
Desember 2014). 
 
Lebih lanjut juga disampaikan oleh WW mengenai kondisi 
lingkungan belajar PJ. Beikut hasil wawancara dengan WW mengenai 
lingkungan belajar PJ: 
“PJ jarang belajar keliatannya mas, wong kalau malem aja 
sering ikut ngangkring sama saya mas….temen yang lain juga 
gitu…tapi kalau ada PR ya kadang aku ma PJ ngerjain bareng 
mas, kadang dirumah ku kadang dirumah PJ”(24 Desember 
2014) 
 
Berdasarkan uraian informasi tersebut, lingkungan belajar PJ 
kurang kondusif dan kurang mendukung. Hal ini dikarenakan rumah 
PJ yang dekat dengan angkringan. Selain itu berdasarkan informasi 
dan pengamatan secara langsung yang peneliti lakukan, PJ tidak 
memiliki ruangan kusus untuk belajar. Hal ini yang membuat PJ 
menjadi kurang termotifasi untuk belajar. Faktor lainnya juga 
dikarenakan banyak teman PJ yang tidak belajar dimalam hari. 
4) Adanya kegiatan belajar yang menarik 
Fasilitas dan sarana prasarana merupakan salah satu perangkat 
yang medukung kegiatan belajar agar menjadi lebih menarik. Fasilitas 
yang diberikan sekolah maupun rumah tempat tinggal seseorang dapat 
74 
 
menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong seseorang untuk 
belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan PJ, sekolah kurang 
memberikan fasilitas yang cukup baik. Berikut adalah penejelasan PJ 
mengenai fasilitas belajar disekolah: 
“gak ada apa-apa mas, paling alat peraga aja, itu saja gak semua 
pelajaran make alat itu mas ”(24 Desember 20 4) 
 
Penjelasan tersebut menggambarkan fasilitas yang diberikan 
sekolah untuk perangkat pembelajaran kurang. Hal ini dikarenakan 
minimnya peralatan yang dimiliki sekolah. Akan tetapi menurut WW, 
sekolah memiliki satu unit proyektor yang kadang dipakai dalam 
proses pembelajaran. Berikut hasil wawancara dengan WW: 
“disekolah ada layar gede mas (Proyektor), tapi nek jumlahe 
kurang tau mas…itu aja jarang dipake mas ”(24 Desember 
2014) 
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, kurangnya fasilitas sarana dan 
prasarana pendukung pembelajaran disekolah, memiliki dampak yang 
kurang baik dalam proses pembelajaran dikelas. Dampak yang secara 
langsung dirasakan adalah, metode pembelajaran yang digunakan guru 
dalam mengajar kurang komunikatif dan cenderung satu arah saja. 
Selain itu dampak yang lain adalah siswa cenderung merasa bosan 
dengan pengajaran yang diberikan dikelas oleh guru, seperti halnya 







Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pekerja remaja 
penambang pasir di sungai Gendol tentang motivasi belajar, didapatkan 
informasi bahwa motivasi belajar pekerja remaja masih sangat kurang. Hal ini 
dapat dilihat dari faktor internal dan eksternal yang mendorong pekerja remaja 
untuk melakukan guna mencapai cita-cita yang diinginkannya. 
Faktor internal merupakan faktor yang mempengaruhi berasal dari dalam 
diri seseorang. Faktor internal ini terdiri dari beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar pekerja remaja. Berdasarkan hasil penelitian, 
pekerja remaja memiliki hasrat yang tinggi untuk berhasil, akan tetapi hasrat 
ini tidak didukung dengan motivasi belajar remaja tersebut. Pekerja remaja 
cenderung tidak memiliki semangat untuk belajar. Hal ini dikarenakan 
sepulang sekolah harus membantu orang tuanya untuk menambang pasir di 
sungai Gendol, sehingga sepulang dari membantu orang tuanya, remaja sudah 
merasa capek dan lemas yang mengakibatkan remaja malas untuk belajar. 
Berkaitan dengan belajar, Hamzah B. Uno (2011: 23) menyatakan bahwa 
hakikat “motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku”. Lebih 
lanjut menurut Suprijono (2009: 163), motivasi belajar adalah proses yang 
memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku 
yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama.   
Dorongan untuk melakukan motivasi belajar yang berasal dari diri sendiri 
yang dilakukan HR, masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari perilaku 
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malas-malasan HR ketika belajar dirumah. Selain itu HR juga jarang 
mengerjakan PR. HR lebih tertarik dengan kegiatan yang dapat menghasilkan 
uang.  Kurangnya motivasi belajar yang dimiliki HR dikarenakan oleh 
beberapa faktor yang diantaranya adalah lingkungan HR tinggal kurang 
kondusif untuk belejar dengan fokus. Lingkungan tempat tinggal HR pun jika 
malam tiba ramai dengan orang-orang yang hanya duduk-duduk santai dan 
sekedar bercengkrama. Keadaan yang seperti ini mempengaruhi motivasi 
belajar HR, Hr menjadi terpengaruh dengan kegiatan yang ada di sekitar 
tempat tinggalnya. Hal lain yang membuat motivasi belajar HR kurang adalah, 
Hr tidak memiliki tempat yang nyaman untuk belajar. Kurangnya motivasi 
belajar yang dimiliki HR tersebut tidak menyurutkan HR untuk memiliki cita-
cita yang tinggi. Akan tetapi kurangnya motivasi belajar HR menjadikan HR 
terlihat pasif, belum terlihat usahanya untuk mewujudkan cita-citanya. 
Kejadian yang dialami oleh HR juga dialami oleh penambang pasir yang 
lainnya. Penambang pasir yang berinisial AV juga mengalami hal yang tidak 
berbeda jauh dengan HR.  Motivasi belajar AV pun tergolong kurang. Hal ini 
terlihat dari tidak adanya semangat yang dimiliki AV untuk belajar. Selain itu 
AV juga jarang mengerjakan tugas rumah yang diberikan disekolah. Hal yang 
semacam ini menjadikan AV menjadi pasif untuk mewujudkan cita-citanya. 
yang membedakan antara AV dengan pekerja yang lain adalah, AV tertarik 
dengan hal-hal yang baru, seperti halnya Av terlihat senang memelihara lele di 




Pekerja PJ juga mengalami hal yang sama dengan teman yang lainnya. PJ 
terlihat tidak bersemangat dalam mengerjakan sesuatu khususnya yang 
berhubungan dengan belejar. PJ lebih sering terlihat hanya duduk-duduk santai 
bercengkarama dengan teman yang lain. Hal ini dikarenakan lingkungan 
disekitar PJ dekat dengan angkringan sehingga ramai dikunjungi orang-orang 
disekitar tempat tinggal PJ. keadaan semacam inilah yang menyebabkan PJ 
tidak bersemangat untuk belajar, PJ lebih suka menggunakan waktunya untuk 
berkumpul dengan teman-teman disekitar tempat tinggalnya.  
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pekerja anak 
penambang pasir di kali gendol, belajar di malam hari hanya ketika 
mengerjakan PR yang diberikan oleh gurunya disekolah. Selain itu pekerja 
anak jarang untuk belajar pelajaran yang lain. Faktor lain yang menyebabkan 
malas untuk belajar adalah, kondisi lingkungan belajar pekerja remaja. 
Lingkungan disekitar pekerja remaja kurang mendukung untuk melakukan 
kegiatan belajar. Selain tempat yang ramai dengan orang-orang, mereka juga 
tidak memiliki ruangan ataupun fasilitas untuk belajar di rumah, seperti 
ruangan khusus atau meja untuk belajar. 
Motivasi belajar pekerja remaja juga kurang mendapat dorongan dari 
guru disekolah. Dalam hal ini, anak sering mendapat teguran jika mengantuk 
atau bahkan tertidur di kelas. Beberapa guru tidak mau mengerti kondisi yang 
dialami oleh remaja tersebut. Selain itu kurangnya motivasi untuk belajar juga 
dikarenakan penyampaian materi yang diberikan oleh guru terlalu monoton dan 
kurang bervariasi. Selain itu siswa cenderung hanya mendapatkan tugas saja. 
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Hal yang seperti ini berdampak pada tingkat kebosanan yang dialami siswa. 
Siswa cenderung bersemangat untuk belajar jika pelajaran berupa praktek dan 
terapan.  
Menurut pekerja remaja, mereka lebih menginginkan pelajaran yang 
bersifat praktek dan terapan. Hal ini dikarenakan siswa dapat melakukan 
aktivitas yang mengurangi tingkat kebosanan anak. Selain itu pekerja remaja 
juga berharap dari pelajaran praktek dan terapan, siswa mendapatkan 
pengalaman yang bisa dipergunakan untuk membantu perekonomian 
keluarganya. Hal-hal yang seperti ini kurang mendapatkan perhatian dari 
sekolah, sehingga remaja cenderung kurang mendapatkan motivasi untuk 
belajar dengan baik. 
Pekerja remaja pastilah memiliki cita-cita dan harapan sebagai mana 
remaja pada umumnya. Akan tetapi, untuk mewujudkan cita-cita tersebut, 
pekerja remaja harus berusaha dengan susah payah. Dorongan dari luar diri 
pekerja remaja sangat dibutuhkan remaja untuk memotivasi pekerja remaja 
untuk dapat merealisasikan cita-citanya. Cita-cita yang diharapkan dari pekerja 
remaja pada umumnya dapat menjadi pengusaha yang sukses sehingga dapat 
membantu perekonomian keluarganya. Akan tetapi hal semacam itu kurang 
mendapatkan dukungan dari luar. Seperti tempat belajar yang kondusif untuk 
melakukan aktivitas belajar dengan baik. 
Faktor yang menghambat untuk mewujudkan cita-cita pekerja remaja 
yang lain adalah, kondisi badan yang capek dan lemas sepulang membantu 
orang tuanya untuk menambang pasir. Rata-rata pekerja anak mulai 
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membantu orang tuanya untuk menambang pasir sepulang dari sekolah 
sampai selepas maghrib kadang sampai malam. Hal ini membuat pekerja anak 
sudah merasa kecapekkan dan lemas untuk belajar. Kondisi ini sangatlah 
tidak kondusif untuk melakukan aktivitas belajar. Semangat belajar pun 
menjadi turun. Selain itu juga remaja sebayanya juga beraktivitas sama 
dengan mereka. Sering kali waktu malam hari pekerja remaja justru bermain 
atau sekedar nongkrong dan saling berkomunikasi. Hal ini membuat pekerja 
remaja tidak ada yang saling mendukung untuk belajar. 
Berdasarkan uraian tersebut, motivasi belajar pekerja remaja masih 
sangatlah kurang. Hal ini dikarenakan beberapa faktor yang menjadi 
penghambat untuk meningkatkan motivasi belajar pekerja remaja. Faktor 
tersebut diantaranya kurangnya dorongan yang berasal dari dalam diri sendiri 
dan dari luar diri remaja tersebut. Faktor yang berasal dari dalam diri adalah 
kondisi badan yang sering lelah dan lemas, hal ini berpengaruh pada motivasi 
belajar remaja. Faktor yang berasal dari luar diri remaja yaitu kondisi 
lingkungan dan fasilitas belajar anak yang kurang mendukung untuk 
melakukan aktivitas belajar remaja. Akan tetapi pekerja remaja memiliki 
semangat dan cita-cita untuk menjadi lebih baik dari sekarang dilihat dari 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada ketiga informan dapat 
diketahui bahwa motivasi belajar pada masing-masing pekerja remaja berbeda-
beda. Pada subyek HR terlihat perilaku malas-malasan ketika belajar dirumah. 
Selain itu HR juga jarang mengerjakan PR. HR lebih tertarik dengan kegiatan 
yang dapat menghasilkan uang, namun hal tersebut tidak menyurutkan HR 
untuk memiliki cita-cita yang tinggi. Subyek AV tidak memiliki semangat 
untuk belajar. Hal yang semacam ini menjadikan AV menjadi pasif untuk 
mewujudkan cita-citanya. AV tertarik dengan hal-hal yang baru, seperti senang 
memelihara lele di kolam belakang rumahnya. Pekerja PJ juga mengalami hal 
yang sama dengan teman yang lainnya. PJ terlihat tidak bersemangat dalam 
mengerjakan sesuatu khususnya yang berhubungan dengan belajar. PJ lebih 
sering terlihat hanya duduk-duduk santai bercengkerama dengan temannya. 
Hal ini dikarenakan lingkungan di sekitar PJ dekat dengan angkringan sehingga 
ramai di kunjungi orang-orang disekitar tempat tinggal PJ, keadaan semacam 
inilah yang menyebabkan PJ tidak bersemangat untuk belajar. PJ lebih suka 
menggunakan waktunya untuk berkumpul dengan teman-teman disekitar 








Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut di atas, maka terdapat 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Pemerintah atau instansi terkait 
Sebaiknya pemerintah atau instansi terkait perlu mempunyai suatu 
aturan yang berbentuk undang-undang, dalam upaya menanggulangi adanya 
pekerja remaja. Pemerintah atau instansi yang terkait hendaknya terjun 
langsung memberikan penyuluhan dan pengarahan ke daerah-daerah yang 
dianggap rawan adanya pekerja remaja, serta memberikan perhatian lebih 
terhadap anak-anak di lokasi yang rawan timbulnya pekerja remaja. 
2. Orang tua 
Bagi orang tua, lebih baik untuk memberikan anak jam belajar 
dirumah dengan cara tidak mengajak anak untuk ikut bekerja setiap hari. 
Anak juga membutuhkan waktu bermain dan berkomunikasi dengan teman 
sebayanya seperti anak pada umumnya. 
3. Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling, hendaknya lebih memberikan 
pemahaman akan pentingnya bersekolah dan segala hal yang 
mempengaruhinya. Perhatian lebih juga sangat diperlukan terhadap remaja 
yang telah terlanjur bekerja, dengan adanya pemberian perhatian yang lebih 
dan pemahaman tentang penting bersekolah diharapkan remaja tersebut 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara  
PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN 
Nama Informan : 
Waktu Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
 
No Indikator Sub Indikator Pertanyaan 
1 Dorongan untuk 
berbuat yang 






1. Apakah anda memiliki 
keinginan untuk berhasil? 






1. Apakah anda memiliki 
waktu untuk belajar? 
2. Bagaimana cara anda 
membagi waktu antara 
belajar dan bekerja? 
Harapan akan 
cita- cita masa 
depan 
1. Apa cita-cita anda? 
2. Apa yang anda harapkan 
dari cita-cita anda? 
2 Dorongan untuk 
berbuat  yang 






1. Apakah anda tertarik 
dengan cara mengajar 
guru disekolah? 
2. Cara mengajar seperti 





1. Apakah anda memiliki 
prestasi? 
2. Jika ada prestasi apa saja 
yang anda  dapatkan? 
3. Bagaimana tanggapan 
orang disekitar anda 






1. Apakah anda nyaman 
belajar di sini (tergantung 
tempat belajarnya)? 
2. Apakah tempat belajar 




3. Tempat belajar seperti 
apa yang anda harapkan? 
Adanya kegiatan  
belajar yang 
menarik 
1. Apakah fasilitas belajar 
anda dapat mendukung 
hasil belajar anda? 
2. Menurut anda apakah 
cara guru 
menyampaiakan 
pelajaran cukup menarik? 
3. Apakah sekolah 
memberikan fasilitas 
belajar yang menunjang 




















PEDOMAN WAWANCARA KEY INFORMAN 
(Orang tua) 
Nama Informan : 
Waktu Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
 
1. Bagaimanakah hubungan anda dengan informan? 
2. Menurut anda bagaimanakah sifat informan? 
3. Apakah anda mengetahui jika informan bekerja sebagai penambang pasir? 
4. Bagaimana tanggapan anda? 
5. Menurut anda apakah pekerjaannya tersebut mempengaruhi motivasi 
belajarnya? 
6. Apakah informan sering bercerita tentang kegiatannya sehari-harinya? 
7. Bagaimanakah pergaulan informan di lingkungannya? 












PEDOMAN WAWANCARA KEY INFORMAN 
(Teman dekat) 
Nama Informan : 
Waktu Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
1. Sejak kapan anda mengenal informan? 
2. Bagaimanakah hubungan anda dengan informan? 
3. Menurut anda bagaimanakah sifat informan? 
4. Apakah anda mengetahui jika informan bekerja sebagai penambang pasir? 
5. Bagaimana tanggapan anda? 
6. Bagaimana prestasi belajar informan di sekolah? 
7. Menurut anda apakah pekerjaanya tersebut mempengaruhi motivasi 
belajanya? 
8. Apakah informan sering bercerita tentang kegiatan sehari-harinya? 
9. Bagaimanakah pergaulan informan di lingkungannya? 











Lampiran 2. Pedoman Observasi 
Aspek yang akan diobservasi adalah:  Dorongan untuk berbuat yang berasal dari 
diri      individu (internal) dan dorongan 
untuk berbuat dari luar individu(eksternal). 
 
No Indikator Hal yang Diamati 
1 Dorongan untuk berbuat yang 
berasal dari diri individu.  
(dorongan internal) 
Semangat dalam mengerjakan sesuatu 
Intensitas kegiatan belajar 
Usaha untuk mewujudkan cita-cita 
2 Dorongan untuk berbuat  yang 
berasal dari luar individu. 
(dorongan eksternal) 
Tertarik dengan suatu hal 
Prestasi yang dicapai 















Lampiran 3. Identitas Diri Informan 
IDENTITAS DIRI INFORMAN 1 
Nama   : Av (inisial) 
Tempat tanggal lahir : 
Alamat  : Sleman 
Usia   : 14 tahun 
Pendidikan   : SMP 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Pekerjaan ayah : Buruh 















IDENTITAS DIRI INFORMAN 2 
Nama   : Hr (inisial) 
Tempat tanggal lahir : 
Alamat  : Sleman 
Usia   : 14 tahun 
Pendidikan   : SMP 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Pekerjaan ayah : Buruh 
















IDENTITAS DIRI INFORMAN 3 
Nama   : Pj (inisial) 
Tempat tanggal lahir : 
Alamat  : Sleman 
Usia   : 14 tahun 
Pendidikan   : SMP 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Pekerjaan ayah : Buruh 
















Lampiran 4. Identitas Diri Key Informan 
No Keterangan Key informan Av Key informan Hr Key informan Pj 
1 Nama  WL AD PR BG JK WW 
2 Jenis kelamin Laki-laki Laki-laki Laki-laki Laki-laki Laki-laki Laki-laki 
3 Usia  41 tahun 14 tahun 47 tahun 13 tahun 46 tahun 14 tahun 
4 Alamat  Sleman  Sleman  Sleman  Sleman  Sleman Sleman 
5 Pekerjaan  Buruh Pelajar  Buruh  Pelajar  Buruh  Pelajar 

























Lampiran 5. Hasil Wawancara 
1. Informan Av (inisial) 
“Ya jelas toh mas, masak mau hidup kayak gini terus...ya pengen mas 
seperti orang lain yang hidupnya enak, bisa bangun rumah yang besar, gak 
sempit koyo ngene mas…hehe.”(24 Desember 20 4) 
 
 “Ya gak tau mas…hehe, lha sekarang kalau mau belajar, badan sudah 
capek gak bisa konsen soalnya pulang sekolah mesti kerja dulu, mau 
sekolah yang lebih tinggi juga gak ada biayanya, jadi bingung kan 
mas…”(24 Desember 20 4) 
 
“Kalau cuma waktu buat belajar mesti ada kok mas…kan kerjanya juga 
cuma sampai maghrib, tapi ya itu mas…kalau badane capek banget lebih 
milih tidur aku mas, belajarnya kapan-kapan wae kalau gak capek…hehe, 
susah juga mas kalau mesti bagi waktu buat kerja sama belajar.”(24 
Desember 2014) 
 
“Apa yo mas ?? pengusaha dibidang perikanan mas…hehe, lha airnya juga 
disini masih mudah, bibitnya juga gampang mas…”(24 Desember 20 4). 
 
“Pengen wae mas, tetangga juga banyak yang usaha memelihara 
ikan…banyak sing berhasil mas, jadi bisa pada beli mobil, bangun rumah 
yang bagus…jadi tertarik ikut belajar usaha kayak gitu, siapa tahu bisa 
ikut sukses besok mas…hehe”(24 Desember 20 4) 
 
“Itu mas…biasanya duduk-duduk dipinggir sawah yang ada kolamnya 
kalau pas Av gak nambang pasir, ya cuma cerita-cerita saja mas…Av 
pengen punya kolam yang banyak, yang bisa buat usaha memelihara ikan 
katanya.”(26 Desember 20 4) 
 
“Ya disekolah tu benernya bosen mas, isinya cuma ceramah doang, kan 
lama-lama bosen mas, mana bikin ngantuk juga.”(24 Desember 20 4) 
 
“jujur aja mas saya gak punya prestasi apa-apa, lha wong saya aja kadang 
gak ada waktu belajar, karena capek mas.”(24 Desember 20 4) 
 
“pengennya sih mas, kalau ngajar ya jangan cuma ceramah ato ngerjain 
tugas, apa gitu…kalao cuma ceramah bikin ngantuk mas, mana kadang 
badan capek juga, kan saya juga bantu bapak cari pasir, kadang paginya 
masih ngrasa capek…pengennya sih ya banyakin praktek aja mas, biar 




“yo kayak gini mas tempat belajar AV, ala kadarnya…rame mas…yo 
paling gak AV punya tempat untuk belajar”(26 Desember 20 4). 
 
“nek nang sekolah mas, pelajaran paling seneng nek nganggo tivi gede 
mas (Proyekktor), seneng dijaki nonton…tapi ya sayangge gak semua guru 
make mas….katanya cuama ada dikit alat e…. ”(24 Desember 2014) 
 
2. Key Informan AD 
“Ada mas…ya sering kalau pas duduk-duduk bareng di depan tv, Av 
sering bercerita kalau suatu saat dia pengen sukses, pengen kaya, pengen 
buatin rumah yang besar untuk orang tuanya.”(26 Desember 20 4) 
 
“Kan kerja tidak setiap hari mas, kalau kerja paling juga sampai maghrib, 
jadi waktu untuk belajar tetap ada mas…ya saya sebagai orang tua juga 
selalu menasehati mas, tapi Av ada saja alasannya paling sering Av 
beralasan kalau dirinya capek dan tidak ada PR…”(26 Desember 20 4)  
 
“mmm…kayake e gak ada mas, setauku dia aja sering malas untuk belajar, 
yo paling karena capek mas, lha wong dia juga mbantu bapak e kerjo”(26 
Desember 2014) 
 
“aku ro AV seneng pelajaran nek nganngo tivi gede mas (proyektor), 
kadang diputerin film lucu mas, jadi ne gak marai bosen ”(26 Desember 
2014)  
 
3. Key Informan WL 
“biasanya kalo pas istirahat sehabis bantu nambang pasir, saya taya 
tentang sekolahnya bagaimana, Av sering ngeluh mas tentang gurunya 
yang buat bosen, katanya sih kalau pas ngajar isinya hanya ceramah 
saja.”(26 Desember 20 4) 
 
“gimana punya prestasi mas Av tu, dia aja jarang mau belajar, ya ada aja 
alasan Av kenapa g mau belajar”(26 Desember 20 4)  
 
“terkadang saya ngrasa bersalah mas dengan kondisi kayak gini, pernah 
AV bilang ke saya, kalau sering keganggu, kurang nyaman, ya saya 
sebagai orang tua prihatin mas dengan kondisi seperti ini…pengen bisa 
ngasih apa yang AV pengen, tapi ya koyok ngene mas kahanane….”(26 
Desember 2014). 
 
“yo kayak ngene iki mas tempatnya…seadanya, kadang mau minta ke 
bapak juga ngrasa gak enak mas….pengen punya meja belajar ya paling 






4. Informan HR 
“Jelas mas!! Jelas pengen jadi orang yang berhasil, ya syukur-syukur bisa 
punya usaha sendiri mas…jadi kayak bos gitu mas…hehe”(27 Desember 
2014) 
“Nabung mas, kalau minta orang tua kan jelas gak ada…dikit-dikit le 
nabung mas, pulang kerja dapat uang mesti tak sisihke buat nabung mas, 
buat modal besok mas kalau sudah lulus sekolah…hehe”(27 Desember 
2014) 
 
“Yo jarang banget mas…hehe, kalau mau ada ujian itu paling baru belajar 
mas, itu aja sebentar banget mas keburu ngantuk!hehe…mau belajar juga 
gak ada waktunya mas, sing penting gak paling jelek sekelas mas, kalau 
oaring tua pasti setiap hari nasehati mas, akune wae sing ngeyel 
mas…”(27 Desember 20 4) 
 
“Cita-citaku mas?? Akeh mas…hehe, pengen jadi pengusaha depo pasir 
yang punya beberapa truk angkutan mas, keren toh mas??hehe…biar bisa 
sukses mas, pasir di kali gendol kan masih banyak mas, juga hampir setiap 
empat tahun sekali gunung merapi erupsi, jadi pasir-pasirnya penuh lagi 
mas, gak khawathir habis mas…”(27 Desember 20 4) 
 
“bosen mas cuma gitu-gitu aja ngjare…mbok yo praktek langsung kan 
enak mas langsung ono pengalamane…kalau cuma teori terus lha y marai 
ngantuk.”(24 Desember 20 4) 
 
“ya pengene sih belajar mas, tapi kadang badane kesel mas, arep nggo 
belajar wis ra penak mas…y kadang pengen duwe nggon nggo belajar 
dewe mas, paling ra nak pas nggarap PR”(24 Desember 20 4) 
 
“di sekolah ono proyektor, alat music VCD player mas….tapi ya jarang 
dipake mas… ”(24 Desember 20 4) 
 
“jarang dingo mas, Cuma kadang-kadang…mergane gurune akeh le wis 
tuo mas, nak le ngajar guru tuo jarang nganngo nak ra ono le damping… 
”(24 Desember 20 4) 
 
5. Key Informan PR 
“Hr itu termasuk anak yang rajin aslinya mas…kalau pas kerja 
semangatnya besar mas, saya gak tahu apa gara-gara kalau bekerja dia 
dapat uang jadi bersemangat atau gara-gara apa…ya kadang Hr bercerita 
dengan saya kalau Hr ingin suatu saat punya usaha sendiri, yang bisa 
menghasilkan banyak uang katanya mas…”(29 Desember 20 4) 
 
“ iap malam mas, sampai males le nasehati…alasannya gak ada 
waktunya, capek, banyak banget alasannya mas…padahal dulu waktu 
masih SD, Hr termasuk rajin belajarnya, setiap malam mesti belajar. 
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Semenjak dia bekerja itu mas jadi jarang banget mau belajar, semenjak 
sudah bisa cari uang mas…”(29 Desember 20 4) 
 
“gak punya mas, ya kayak yang saya bilang tadi mas, dia belajr aja 
malas…ya saya gak bisa begitu memaksa mas, kalau pulang sekolah aja 
dia bantu saya mas”(26 Desember 20 4)  
 
 
Kalau saya amati mas, HR memang kalau belajar semangatnya kurang, 
apa lagi dia juga bantu saya nambang pasir, kadang pulang sore bahkan 
sampai bar magrib ya jadi kalau dirumah jarang belajar, HR juga 
senengnya cari uang malahan….katane biar bisa bantu-bantu”(24 
Desember 2014) 
 
“hehehe ya gak ada mas.”(24 Desember 20 4) 
 
“yo kayak gini mas tempat belajar HR, mau mbeliin meja ya gak ada yang 
buat beli, rumah juga kayak gini mas kayak kandang”(26 Desember 2014). 
 
“y saya selaku orang tua mersa gagal mas ngelakuin kewajiban saya, tapi 
mau gimana lagi mas keadaan juga kayak gini, ya saya Cuma berhadap 
HR bisa membantu jadi lebih baik lagi mas.”(26 Desember 20 4). 
 
 
6. Key Informan BG 
“ ering mas, pokoknya kalau setiap kumpul sama teman-teman di 
angkringan Hr selalu cerita kalau Hr pengen jadi pengusaha depo 
mas…lha kerjaannya nambang mas, jadi cita-citanya juga gak jauh dari 
nambang pasir kan mas?hehe…(29 Desember 20 4) 
 
“yo nak HR disekolah kurang tau mas, tapi setauku dia lebih suka kalau 
pelajaran praktek, opo neh nak sing kira-kira iso nggo golek duit…(26 
Desember 2014) 
 
“ya kalau kegiatanne HR angger isokrong nang  oleh duit mending nggo 
golek duit, kan HR kerep mas dolan nongkrong nang angkringan ro 
goberol…nak soko critone sih y ngono kui mas luwih seneng nek iso 
nggolek duit”(24 Desember 20 4) 
 
“mmm…gak ada mas, lha wong yo jarang sianu….tapi y ra reti ding 
mas…hehehehe…ya nak pas dolan nang omah gak ada piala opo liane 







7. Informan PJ 
“Iya ada mas, pasti ada…saya pengen bisa sekolah yang lebih tinggi agar 
dapat menggapai apa yang saya cita-citakan mas biar bisa lebih baik 
hidupnya. Tapi yaitu mas, bapak sudah tua dan saya juga harus membantu 
bapak meringankan ekonomi keluarga mas, jadi mau mikir bisa 
melanjutkan sekolah yang lebih tinggi jelas tidak mungkin.”(30 Desember 
2014) 
 
“Ya dengan belajar yang sungguh-sungguh mas…tapi gimana mau bisa 
belajar mas, kalau badan sudah capek jadi bikin gak konsen dan cepat 
ngantuk mas. Bapak juga sudah tua, kalau hanya bekerja sendiri kasihan 
mas…”(30 Desember 20 4) 
 
“ elajar dong mas, tapi kalau gak capek sama kalau ada PR saja…hehe, 
susah juga mas kalau siang sampai sore kerja malamnya mesti belajar. 
 emua sering nasehati mas, bapak ibu semuanya…ya kadang sambil 
marah-marah juga le nasehati mas…”(30 Desember 20 4)“Nek niat, 
waktu buat belajar tetap ada kok mas…tapi kalau sudah pegang buku itu 
bawaannya jadi malas, gampang ngantuk juga mas…”(30 Desember 20 4) 
 
“Jadi guru, guru biologi mas…hehe, seneng wae mas mempelajari apa 




“capek mas nek wis nang sekolah, nagntuk juga kan kadang aku mbantu 
bapak mas kalo pulang sekolah…mana gurune gak mau terima alasan ku 
mas…dadine males meh mangkat, tapi ya giman giman tetep kudu 
mangkat mas(26 Desember 2014) 
 
“ada sish mas beberapa guru sing paham…ya kalau suruh milih benernya 
q pengen fokus mas sekolah, q juga kasihan ma bapak dah susah-susah 
nyekolahke…tapi yo gimana lagi mas, mana isine nak pelajaran gur 
tugas…”(24 Desember 20 4) 
 
“gak ada mas….”(24 Desember 20 4) 
 
“kalau mas dating malem ya rame mas disini, kan samping ada 
angkringan, jadi kalau malam mau belajar males, kadang temen-temen 
juga ngajakin ngumpul di angkringan…”(26 Desember 20 4). 
 
“PJ jarang belajar keliatannya mas, wong kalau malem aja sering ikut 
ngangkring sama saya mas….temen yang lain juga gitu…tapi kalau ada 
PR ya kadang aku ma PJ ngerjain bareng mas, kadang dirumah ku kadang 




“gak ada apa-apa mas, paling alat peraga aja, itu saja gak semua pelajaran 
make alat itu mas ”(24 Desember 20 4) 
 
8. Key Informan JK 
“Pj itu anak yang rajin mas, suka bantu-bantu ibunya juga di warung…Pj 
sebenarnya sering belajar secara rutin tapi semenjak menambang dia 
sering terlihat mudah mengantuk, jam 7 biasanya malah sudah tidur mas, 
padahal dulu dia termasuk rajin belajarnya mas.”(  Januari 20 5) 
 
“… 5 menit mas paling lama dia betah belajar, setelah itu paling langsung 
ketiduran mas. Susah sekali mas kalau dinasehati disuruh belajar, ada aja 
alasanne.”(  Januari 20 5) 
 
“prestasinya kalau disekolah mboten wonten mas…tapi sebagai orang tua, 
PJ mau bantu saya dan prihatin saja sudah prestasi besar bagi saya mas, ya 
kadang raos pengen anake prestasi y nak mesti wonten mas…”(26 
Desember 2014)  
 
“pripun njih mas, kalau malam ya disini rame mas, kan dekat angkringan 
juga mas, jadi kalau tak Tanya kenapa gak belajar alasannya rame gak bisa 
konsentrasi…tapi yam au giman lagi mas…biasanya Pj belajar kalau 
ngerjain PR mawon…”(26 Desember 20 4). 
 
9. Key Informan WW 
“Nah kalau pas pelajaran biologi, Pj jadi lebih tenang mas…biasanya 
berisik, banyak cerita sama teman-teman yang lain. Terkadang Pj juga 
sering mengajukan sejumlah pertanyaan mas…”(  Januari 20 5) 
 
“PJ kalo di sekolah kurang aktiv mas, ya kalau aku sih paham kenapa 
begitu, kan dia mbantu ortunya mas…di kelas dia juga sering kena tegur 
kalo dia mengantuk bahkan tertidur.”(24 Desember 20 4) 
 
“setau saya gak ada mas…tapi saya salut dengan perjuangane PJ…”(26 
Desember 2014)  
 
“disekolah ada layar gede mas (Proyektor), tapi nek jumlahe kurang tau 



















Peneliti sedang melakukan 
wawancara dengan informan AV 
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